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ABSTRAK 

Nur Aqidatul Izzah, 2024: Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam 

Mengembangkan Profesionalitas Guru Di Madrasah Tsanawiyah Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi. Tesis. Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember. Pembimbing I: Dr. Imam Turmudi, S. Pd., M. M. 

Pembimbing II: Dr. Imron Fauzi, M. Pd. I. 

Kata Kunci: Manajeman Sumber Daya Manusia, Profesionalitas Guru. 

Penelitian ini mengkaji sumber daya manusia yang mendapatkan peran 

penting dalam mewujudkan organisasi kompetitif dalam era globalisasi yang 

sedang dan akan terus berlangsung. Tanpa sumber daya manusia yang memiliki 

kompetensi tinggi dalam pekerjaan dan tanggung jawabnya, organisasi akan gagal 

untuk mewujudkan tujuannya. 

Fokus Penelitian : Bagaimana perencanaan manajemen sumber daya 

manusia dalam mengembangkan profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah 

Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi. Bagaimana pelaksanaan manajemen 

sumber daya manusia dalam mengembangkan profesionalitas guru di Madrasah 

Tsanzawiyah Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi. Bagaimana evaluasi 

manajemen sumber daya manusia dalam mengembangkan profesionalitas guru di 

Madrasah Tsanawiyah Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis penelitian studi 

kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, observasi 

partisipasi pasif, dan  dokumentasi. Teknik analisa data menggunakan analisis 

data model milles dan huberman yang mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh
, 

yakni menganalisis

manajemen sumber daya manusia dalam mengembangkan profesionalitas guru di 

Madrasah Tsanawiyah Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi. 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa (1) perencanaan manajemen 

sumber daya manusia dalam mengembangkan profesionalitas guru diawali dengan 

menyusun perencanaan yang berdasarkan analisis kebutuhan, analisis jabatan, 

analisis beban kerja, analisis kelebihan dan kekurangannya diakhiri dengan rapat 

kerja membahas program-program madrasah antar kepala madrasah dengan 

seluruh SDM MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi. (2) pelaksanaan 

manajemen sumber daya dalam mengembangkan profesionaitas guru diawali 

dengan rekrutmen dan seleksi guru lalu diberikan pelatihan MGMP (Musyawarah 

Guru Mata Pelajaran) bertujuan agar rencana pelaksanaan pembelajaran yang 

dibuat maksimal, tak hanya itu ada beberapa pelatihan lainnya dalam 

pengembangan SDM seperti seminar, workshop dan diklat. (3) evaluasi 

manajemen sumber daya manusia dalam mengembangkan profesionalitas guru 

dengan dilaksanakannya supervise dan evaluasi akhir tahun menggunakan aplikasi 

PKG (Penilaian Kinerja Guru). 
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ABSTRACT 

Nur Aqidatul Izzah, 2024: Human Resource Management in Developing 

Teacher Professionalism at Madrasah Tsanawiyah Plus Baitussalam 

Toyamas Banyuwangi. Thesis. Postgraduate Islamic Education 

Management Study Program at Kiai Haji Achmad Siddiq Jember State 

Islamic University. First supervisor: Dr. Imam Turmudi, S. Pd., M. M. 

Supervisor II: Dr. Imron Fauzi, M. Pd. I. 

Keywords: Human Resource Management, Teacher Professionalism. 

This research examines human resources that get an important role in 

realizing a competitive organization in the current and continuing era of 

globalization. Without human resources who have high competence in their work 

and responsibilities, the organization will fail to realize its goals. 

Research Focus: How to plan human resources in developing teacher 

professionalism at Madrasah Tsanawiyah Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi. Recruitment of human resources in developing teacher 

professionalism at Madrasah Tsanawiyah Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi. Evaluating human resources in developing teacher professionalism 

at Madrasah Tsanawiyah Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi. 

This research uses a qualitative approach of case study type. Data 

collection techniques use in-depth interviews, passive participation observation, 

and documentation. Then the data analysis technique of this research uses the 

milles and huberman model data analysis which suggests that activities in 

qualitative data analysis are carried out interactively and take place continuously 

until completion, so that the data is saturated, namely analyzing human resource 

management in developing teacher professionalism at Madrasah Tsanawiyah Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi. 

From the results of the study it can be seen that (1) human resource 

management planning in developing teacher professionalism begins with open 

recruitment if the MTs Plus Baitussalam Toyamas needs human resources, ending 

with acceptance and then work meeting discussing madrasah programs between 

the madrasah head and all MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi human 

resources. (2) the implementation of resource management in developing teacher 

professionalism begins with constructing RPP (lesson plans) previously given 

MGMP training (Subject Teacher Meeting) aims to maximize the lesson plans 

made. Additionally, there are several other trainings in developing human 

resources such as seminars, workshops and training. (3) evaluation of human 

resource management in developing teacher professionalism by conducting 

supervision and year-end evaluations using the PKG (Teacher Performance 

Assessment) application. 
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 ملخص البحث خلاصة

اٌّذسس باٌّذسصت  احخشافُتإداسة اٌّىاسد اٌبششَت فٍ حطىَش . 0202ٔىس ػمُذة اٌؼزة، 

بمضُ سصاٌت . بأُىوأدٍاٌّخىصطت الإصلاُِت بٍىس بُج اٌضلاَ حىَاِاس 

بشٔاِح اٌذساصاث اٌؼٍُا خاِؼت وُاهٍ  اٌّاخضخُشإداسَت اٌخشبُت الإصلاُِت. 

( الأصخار ١)حاج أحّذ صذَك الاصلاُِت اٌحىىُِت خّبش. ححج الاششاف: 

( اٌذوخىسة اٌحاج صفُاْ هادٌ ٢اٌذوخىس اٌحاخت صخٍ ساضُت اٌّاخضخُش، و)

 اٌّاخضخُش.

 

 اٌّذسس احخشافُت، إداسة اٌّىاسد اٌبششَت الكلمات الرئيسية:

 

 تححمُك إٌّظّفٍ ححمُك  ِهُ اٌخٍ ٌها دوساٌّىاسد اٌبششَت  فٍهزا اٌبحث بُحث 

بششَت راث اٌّىاسد اٌ. بذوْ وخىد اٌحادثت وصىف حىىْ ِضخّشة فٍ ػصش اٌؼىٌّت  اٌخٕافضُت

 فٍ ححمُك أهذافها. تإٌّظّحفشً صىف ، تّضؤوٌُاٌوفاءة ػاٌُت فٍ اٌؼًّ و

 احخشافُتفٍ حطىَش  إداسة اٌّىاسد اٌبششَتِحىس هزا اٌبحث هى وُف حخطُط 

. ووُف بأُىوأدٍاٌّذسس باٌّذسصت اٌّخىصطت الإصلاُِت بٍىس بُج اٌضلاَ حىَاِاس 

اٌّذسس باٌّذسصت اٌّخىصطت الإصلاُِت بٍىس  احخشافُتاٌّىاسد اٌبششَت فٍ حطىَش حىظُف 

اٌّذسس  احخشافُتاٌّىاسد اٌبششَت فٍ حطىَش . ووُف حمىَُ بأُىوأدٍبُج اٌضلاَ حىَاِاس 

 .بأُىوأدٍباٌّذسصت اٌّخىصطت الإصلاُِت بٍىس بُج اٌضلاَ حىَاِاس 

 وطشَمتدساصت اٌحاٌت.  خلاي ِٓ فٍ هزا اٌبحث اٌّذخً اٌىُفٍ تاٌباحث جاصخخذِ

ححًٍُ اٌبُأاث واٌّشاسوت اٌضٍبُت، واٌخىثُك. واٌؼُّمت،  تاٌّمابٍ ِٓ خلايخّغ اٌبُأاث 

وهىبشِاْ اٌزٌ َشُش إًٌ أْ الأٔشطت فٍ ححًٍُ  زٌٍُّ َ ّٔىرج ححًٍُ اٌبُأاثاصخخذبا

بشىً ِضخّش حخً الأخهاء، بحُث حىىْ اٌبُأاث ِشبؼت،  حدشٌحخُ حفاػٍُا و اٌىُفُتاٌبُأاث 

اٌّذسصت اٌّخىصطت  فٍ اٌّذسس احخشافُتأٌ ححًٍُ إداسة اٌّىاسد اٌبششَت فٍ حطىَش 

 .بأُىوأدٍالإصلاُِت بٍىس بُج اٌضلاَ حىَاِاس 

حخطُط إداسة اٌّىاسد اٌبششَت فٍ أْ  فهٍ تػٍُها اٌباحث جأِا إٌخائح اٌخٍ حصٍ 

اٌّذسصت اٌّخىصطت َبذأ بفخح اٌخىظُف ػًٍ ٔطاق واصغ إرا وأج  اٌّذسس احخشافُتحطىَش 

إًٌ اٌّىاسد اٌبششَت وَٕخهٍ بمبىي ِغ الاخخّاع  ححخاج الإصلاُِت بٍىس بُج اٌضلاَ حىَاِاس

اٌّذسصت اٌّذسصت ِغ خُّغ اٌّىاسد اٌبششَت  ئُشاٌزٌ َٕالش بشاِح اٌّذسصت بُٓ س

حٕفُز إداسة اٌّىاسد  و أْ. بأُىوأدٍ اٌّخىصطت الإصلاُِت بٍىس بُج اٌضلاَ حىَاِاس

 ِدّغ حذسَب  ولبً رٌه َماَ  خطت اٌخذسَش َبذأ بئػذاد اٌّذسس احخشافُتاٌبششَت فٍ حطىَش 

ُ ِثاٌُت، بالإضافت إًٌ رٌه هٕان بؼض ُبهذف خؼً خطت حٕفُز اٌخؼٍ  ّؼُٕتاٌٍّادة ٌاٌّؼٍُّٓ 

أْ  و. اثاٌؼًّ واٌخذسَب تاٌخذسَباث الأخشي فٍ حطىَش اٌّىاسد اٌبششَت ِثً إٌذواث ووسش

َُ ىي حٕفُز الإششاف واٌخمِٓ خلا اٌّذسس احخشافُتَُ إداسة اٌّىاسد اٌبششَت فٍ حطىَش ىحم

 . اٌضٕىٌ باصخخذاَ حطبُك حمُُُ أداء اٌّؼٍُ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

 Setiap organisasi memiliki aktivitas-aktivitas pekerjaan tertentu dalam 

rangka mencapai tujuan organisasi. Salah satu aktivitas tersebut adalah 

aktivitas manajemen. Sumber daya manusia mendapatkan peran yang 

semakin penting dalam mewujudkan organisasi kompetitif dalam era 

globalisasi yang sedang dan akan terus berlangsung. Tanpa sumber daya 

manusia yang memiliki kompetensi tinggi dalam pekerjaan dan tanggung 

jawabnya, organisasi akan gagal untuk mewujudkan tujuannya.1 

 Pendidikan di madrasah-madrasah bukan hanya tergantung pada sistem 

yang digunakan oleh Lembaga yang bersangkutan, akan tetapi juga 

tergantung pada komponen-komponen Pendidikan lain yang saling 

mendukung. Salah satunya adalah peran aktif dari seorang pendidik, pendidik 

merupakan faktor penentu dalam keberhasilan pendidikan. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Usman bahwa tugas dan peran guru tidaklah terbatas di 

dalam masyarakat bahkan guru pada hakikatnya merupakan gerak maju 

kehidupan bangsa. Bahkan guru merupakan faktor penting yang tidak 

mungkin dapat digantikan oleh komponen lainnya.2 

 Hal ini berarti bahwa guru sebagai tenaga fungsional pendidikan akan 

tercermin sebagai guru profesional dalam pelaksanaan pengabdian tugas-

tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam penyampaian materi maupun 

metode pembelajaran yang dikembangkan secara kreatif oleh guru itu sendiri, 

                                                             
1
 Sedarmayanti, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung, PT. Refika Aditama, 2017), 19. 

2
 M. Uzer usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Rosdakarya, 2018), 74. 
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memiliki tanggungjawab, mempunyai kepribadian yang baik, social, 

intelektual, moral spiritual, dan kesejawatan, yaitu rasa kebersamaan antar 

sesama guru. Sementara itu, perwujudan untuk kerja professional guru 

ditunjang dengan jiwa profesionalisme yaitu sikap mental senantiasa 

mendorong untuk mewujudkan diri sebagai guru professional.3 

 Oleh karena itu dalam Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 

Tentang Standar Pendidik, Pasal 20 menyatakan bahwa:  

Pertama, Standar pendidik merupakan kriteria minimal kompetensi dan 

kualifikasi yang dimiliki pendidik untuk melaksanakan tugas dan fungsi 

sebagai teladan, perancang, pembelajaran, fasilitator, dan motivator 

peserta didik.  

Kedua, Kriteria minimal kualifikasi pendidik sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) meliputikompetensi pedagogic, kompetensi kepribadian, 

kompetensi social, dan kompetensi profesional.4 

 

 Pendidik atau dalam lingkup pendidikan dasar dan menegah disebut 

sebagai guru paling tidak harus mampu mecetak manusia yang mulia, atau 

bagi orang islam pada umumnya dapat dikatakan sebagai dampak dari 

pendidikan yang telah dilaluinya serta mampu menjadi manusia yang 

bertanggung jawab.5 

 Sebutan guru dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang 

Guru, Pasal 1 menyatakan bahwa :  

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi, peserta didik, pada pendidikan formal, pendidikan dasar, 

dan pendidikan menengah. 

 

                                                             
3
 St. Rodliyah, Supervisi Pendidikan dan Pembelajaran (Jember: STAIN Jember Press, 2014), 67. 

4
 Sekretariat Negara RI, Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Pendidik. 

5
 Ambar Sulistiyani dan Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2003), 9 
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 Peran dan fungsi guru berpengaruh terhadap pelaksanaan pendidikan dan 

pembelajaran. Secara khusus dalam pembelajaran guru mempunyai peran dan 

fungsi untuk mendorong, membimbing, dan memfasilitasi siswa untuk 

belajar, konsep guru dalam pandangan Ki Hajar Dewantara tercermin dari 

semboyannya, yaitu : Ing ngarsa sang tulada  berarti guru berada di depan 

memberi teladan, ing madya mangun karsa, berarti guru berada di tengah 

menciptakan peluang untuk berprakarsa, dan tut wuri handayani berartu guru 

dari belakang memberikan dorongan dan arahan.6 Konsep yang dikemukakan 

oleh Ki Hajar Dewantara ini menjadi pedoman dalam melaksanakan 

pendidikan dan pembelajaran di Indonesia. 

 Sebagaimana firman Allah SWT  dalam surah An-Nisa ayat 58, yaitu:  

ى اهَْلهِاَۙ وَاِذَا حَكَمْتمُْ بيَْهَ الىَّاسِ انَْ تحَْكُمُىْا  
ٰٓ تِ الِه ىه وا الْْمَه َ يأَمُْرُكُمْ انَْ تؤَُدُّ

انَِّ اّللّه

 َ
َ كَانَ مَمِيْعۢاب بيَِيْرۢاباِلْعَدْلِ ۗ انَِّ اّللّه ا يعَِككُُمْ بِۗ  ۗ انَِّ اّللّه  . وعِِمَّ

Artinya: “Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum diantara 

manusia hendaknya kamu menetapkannya denga adil. Sungguh, Allah 

sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah 

Maha Mendengar, Maha Melihat”.7 

Ayat di atas menerangkan bahwa menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya bermaksud memberikan amanat kepada ahlinya, yaitu 

orang yang benar-benar mempunyai keahlian dibidang tersebut. Penempatan 

harus dilakukan dengan hati- hati agar tiap pekerja dapat bekerja sesuai 

dengan keahliannya dan mengerti bagaimana mengerjakan tugas-tugasnya. 

                                                             
6
 Rusydi Ananda, Profesi Pendidik dan Tenaga Kependidikan, (Medan: LPPPI, 2018), 21. 

7
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Tajwid, (Bogor: PT. Wijaya 

Karya Tbk, 2017), (Placeholder1) 87. 
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Pendidik memiliki posisi sangat strategis dalam sebuah lembaga 

pendidikan, artinya unsur pendidik memegang peran penting dalam 

melakukan aktifitas untuk mencapai visi, misi, dan tujuan lembaga 

pendidikan. Untuk itulah maka eksistensi pendidik dalam organisasi sangat 

kuat. Untuk mencapai kondisi yang lebih baik maka perlu adanya Manajemen 

terhadap pendidik secara memadai sehingga terciptalah pendidik yang 

berkualitas, loyal dan berprestasi. 

Pendidik harus dikelola dengan baik agar menghasilkan produktivitas 

yang baik dan mampu mencapai visi dan misi lembaga yang diharapkan. Hal 

ini tentu saja harus ada pengelolaan pendidik yang baik sebagai alat untuk 

pengendali agar dapat berjalan sesuai visi dan misi yang diharapkan baik 

pengelolaan dari segi pengadaan, pengembangan dan pembinaan. Manajemen 

pendidik ini sebagai suatu langkah peningkatan kualitas pendidikan, dengan 

adanya manajemen pendidik yang baik hal ini juga akan berdampak pula 

terhadap pendidikan ke depannya.8 

Dengan itu manajemen sumber daya manusia berperan penting dalam 

suatu proses pemanfaatan potensi pendidik untuk dikontribusikan pada 

lembaga agar tercapai tujuan yang telah ditentukan. Manajemen sumber daya 

manusia ini merupakan bentuk pengakuan akan pentingnya anggota 

organisasi sebagai sumber daya yang dapat mendukung tercapainya visi, 

misi, dan tujuan organisasi, pelaksanaan fungsi dan kegiatan-kegiatan untuk 

                                                             
8
 Ambar Tenguh Sulistiyani dan Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2016), 10 
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menjamin bahwa mereka dipergunakan secara efektif dan adil demi 

kepentingan organisasi, individu, dan masyarakat.9 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas, peneliti mengetahui bahwa MTs Plus Baitussalam 

berada dalam naungan Yayasan Baitussalam yang terdapat lembaga 

pendidikan formal RA Baitussalam, SDI Baitussalam dan MTs Plus 

Baitussalam, Tahfizul Baitussalam, Majlis Taklim dan Ponpes Baitussalam.  

Bila dilihat dari berdirinya MTs Plus Baitussalam sudah cukup 

lama berdiri kurang lebih sekitar 6 tahun, namun di usia tersebut lembaga 

MTs Plus Baitussalam ini mengalami perkembangan yang relatif bagus, 

dari segi prasarana yang meningkat dan tata kelola pendidik yang semakin 

bagus. Hal ini dapat dilihat dari keprofesionalan pendidik yang baik, 

sarana dan prasarana yang baik dan dilihat dari akhlak siswanya cukup 

baik, baik dari siswa yang sudah lulus maupun siswa yang baru masuk.10 

Kenyataan yang demikian cukup mempunyai arti tersendiri dalam 

perkembangan madrasah bagi masyarakat dan pemerintah, sehingga 

madrasah menjadi harapan masyarakat sekitarnya guna mendidik dan 

mengajar anak-anaknya untuk mencapai kedewasaan. 

Dengan demikian, MTs Plus Baitussalam tentunya memerlukan 

pengelolaan yang efektif dan efisien agar visi misi dan tujuannya berjalan 

tetap searah. Salah satu pengelolaan yang dibutuhkan yaitu manajemen 

                                                             
9
 Ambar teguh Sulistiyani dan Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia, 12-13 

10
 Observasi di MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi, 04 Januari 2024 
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sumber daya manusia, yang mana dalam hal ini tersebut dituntut untuk dapat 

menjawab apa yang diharapkan pemangku kebutuhannya terhadap MTs Plus 

Baitussalam. Maka dari itu kepala MTs Plus Baitussalam setiap merekrut 

pendidik sebagai stafnya diwajibkan para pelamar tersebut mempunyai 

sertifikat pendukung setidaknya satu sertifikat sebagai tanda bukti 

bahwasannya pelamar tersebut sudah pernah mengikuti pelatihan yang 

diinginkan di lembaga MTs Plus Baitussalam, setelah pelamar tersebut 

diterima di lembaga MTs Plus Baitussalam lalu diikutkan pelatihan-pelatihan 

yang difasilitasi oleh lembaga guna untuk mengembangkan pengetahuan- 

pengetahuan yang telah dimiliki pelamar tersebut agar bisa mencapai 

berbagai tujuan yang diinginkan oleh lembaga MTs Plus Baitussalam.11 

Dari hasil observasi di lapangan peneliti bahwa dalam pengembangan 

profesionalisme sumber daya manusia di MTs Plus Baitussalam ini yaitu 

memperbaiki dan meningkatkan pengetahuan, kemampuan, sikap dan sifat 

sifat kepribadian sebagai penyiapan individu untuk memikul tanggung jawab 

yang berbeda atau yang lebih tinggi. Karena perkembangan (karier) 

profesionalisme sumber daya manusia sebagai perjalanan pekerjaan seorang 

pegawai di dalam organisasi, mulai ia diterima sebagai pegawai baru dan 

berakhir pada saat ia tidak bekerja lagi di dalam organisasi. Setiap pegawai 

tentu sangat menginginkan profesionalismennya meningkat. Peningkatan 

profesionalisme ditandai dengan peningkatan tanggung jawab terhadap suatu 

tugas dan diikuti peningkatan kompensasi yang di terimanya. Kompensasi di 

                                                             
11

 Observasi di Mts Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi, 04 Januari 2024 
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MTs Plus Baitussalam ini dilaksanakan setiap sebulan sekali, setiap guru 

diwajibkan untuk menyerahkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

untuk dapat mendapatkan kompensasinya dalam satu bulan. Jika guru tidak 

dapat menyerahkan RPP-nya dalam Sebulan maka kompensasinya akan 

ditangguhkan untuk bulan berikutnya dengan RPP yang sama dan ditambah 

RPP di bulan sebelumnya. Hal ini bertujuan agar setiap guru mampu 

membuat dan mengolah perangkat pembelajarannya sendiri dengan baik, 

dengan demikian seluruh pendidik di MTs Plus Baitussalam dapat bekerja 

dengan profesional sesuai dengan bidangnya masing-masing. 

Selanjutnya diberlakukannya musyawarah setiap sebulan sekali di 

rumah masing-masing guru secara bergantian untuk mengevaluasi kegiatan 

pembelajaran serta memelihara hubungan baik antar stakeholder agar 

semakin dekat. Pengembangan profesionalisme pendidik dilakukan melalui 

dua jalur, yaitu; (1) pendidikan dan pelatihan, dan (2) nondiklat. 

Pengembangan melalui diklat misalnya dilakukan dengan mengikutsertakan 

pendidik pada program-program lain seperti: MGMP, Seminar, bimtek, serta 

pelatihan dan pengembangan Pendidik lainnya yang sejalan dengan tujuan 

yang di embannya. Sedangkan pengembangan profesionalisme yang melalui 

nondiklat, yaitu misalnya memberi penghargaan atas prestasi pegawai atau 

mempromosikan kejabatan yang lebih tinggi.12 

MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi mengkoordinatori 

sebagai koordinator mata pelajaran di forum MGMP (Musyawarah Guru 

                                                             
12

 Observasi di MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi, 04 Januari 2024 



 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id 

 

8 

 

Mata Pelajaran). Artinya dari segi kompetensi ataupun spesifikasi, guru MTs 

Plus Baitussalam Toyamas cukup memadai dari segi manajemen sumber daya 

manusia dalam mengembangkan profesionalitas guru. Sehingga dengan itu 

terlihat bahwa manajemen SDM memberikan dampak yang sangat baik dan juga 

berdampak pada pengembangan pembelajaran siswa karena di lihat dari Sumber 

daya Manusia yang profesional. Sehingga dalam proses manajemen terstruktural dan 

seluruh sumber daya manusia memiliki peranan yang aktif dan juga di tempatkan 

sesuai dengan bidangnya. Maka bisa kita simpulkan bahwa pengembangan SDM 

tersebut sangatlah berkembang bukan hanya SDM nya saja namun struktur yang 

banyak dan sesuai dengan bidang yang dimiliki masing-masing guru. Oleh karena 

itu, peneliti menjadikan MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi sebagai 

lokasi penelitian 

Dari beberapa uraian yang telah disajikan di atas peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang Bagaimana perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi pengembangan sumber daya manusia. Penelitian tersebut berjudul 

“Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Mengembangkan Profesionalitas 

Guru di Madrasah Tsanawiyah Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi”. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah proses dari penelitian yang harus tersusun 

secara singkat, padat, jelas, spesifikasi, tegas dan operasional yang kemudian 

ditumpahkan dalam bentuk kalimat tanya dan merupakan gambaran yang 

akan diungkapkan dalam penelitian.13 

                                                             
13

 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 92. 
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Berikut fokus penelitian dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana perencanaan sumber daya manusia dalam mengembangkan 

profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi? 

2. Bagaimana pelaksanaan sumber daya manusia dalam mengembangkan 

profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi? 

3. Bagaimana evaluasi  sumber daya manusia dalam mengembangkan 

profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah menggambarkan tentang maksud yang akan 

mengarah dalam sebuah penelitian, tujuan penelitian patut sesuai dengan 

fokus penelitian. 14 

Berikut tujuan penelitian dalam penelitian ini: 

1. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan perencanaan sumber daya 

manusia dalam mengembangkan profesionalitas guru di Madrasah 

Tsanawiyah Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi. 

2. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan pelaksanaan sumber daya 

manusia dalam mengembangkan profesionalitas guru di Madrasah 

Tsanawiyah Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

                                                             
14

 Moleong, 108. 
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3. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan evaluasi sumber daya manusia 

dalam mengembangkan profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan hal penting dalam mengetahui 

pengembangan dan kelayakan dalam penelitian. Manfaat penelitian bersifat 

teoritis dan praktis sehingga dapat mengetahui kontribusi pasca setelah 

malaksanakan penelitian.15  

Berikut manfaat penelitian dalam penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini hendaknya dapat menguatkan, mengoreksi dan 

menjadi pengetahuan teori baru sebagai pengembangan keilmuan 

khususnya dalam konteks penelitian manajemen sumber daya manusia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Madrasah Tsanawiyah Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

Hasil penelitian hendaknya mampu memberikan pandangan, 

inovasi serta inisiatif baru dalam mengembangkan manajemen sumber 

daya manusia yang lebih baik. 

b. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian  hendaknya dapat dijadikan sebagai 

pemberitahuan mengenai pengetahuan produk pesantren dan mampu 

                                                             
15

 Moleong,, 108. 
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memberikan manfaat keilmuan terkait manajeman sumber daya 

manusia 

c. Bagi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Hasil penelitian hendaknya dapat menambah literatur 

kepustakaan pascasarjana  program manajeman pendidikan islam dan 

menambah wawasan pengetahuan serta kontribusi penelitian terkait 

manajeman sumber daya manusia khususnya dalam lingkup 

Manajemen Pendidikan Islam UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisikan tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Hal ini bertujuan 

agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami makna istilah yang ada. 

Adapun tujuannya tidak lain untuk memudahkan para pembaca dalam 

memahami karya ilmiah ini, yang terlebih dahulu akan dijabarkan mengenai 

beberapa istilah pokok yang terdapat dalam judul penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Manajeman Sumber Daya Manusia 

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan pengakuan tentang 

pentingnya tenaga kerja organisasi sebagai sumber daya manusia myang 

sangat penting dalam memberi kontribusi bagi tujuan-tujuan organisasi, 

dan penggunaan beberapa fungsi dan kegiatan untuk memastikan bahwa 

sumbr daya manusia tersebut digunakan secara efektif dan adil bagi 

kepentingan individu, organisasi dan masyarakat.  
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2. Profesionalitas Guru 

Profesionalitas adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan 

keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau 

norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi. 

Berdasarkan definisi di atas, maka yang dimaksud “Manajemen 

Sumber Daya Manusia Dalam Mengembangkan Profesionalitas Guru Di 

Madrasah Tsanawiyah Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi” ialah 

pengembangan tenaga pendidik melalui proses manajemen sumber daya 

manusia. Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam mengembangkan 

profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi. 

F.   Sistematika Penulisan  

Bab satu sebuah pembahasan yang meliputi pendahuluan konteks 

penelitian, focus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian. Masalah 

yang diangkat adalah manajemen sumber daya manusia dalam 

mengembangkan profesionalitas guru. 

 Bab dua mencakup kajian kepustakaan, kajian teori yang relevan sesuai 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Guna memperoleh originitas 

penelitian, maka dicantumkan landasan teori untuk memberikan pembahasan 

yang lebih kompleks. 
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 Bab tiga tentang metode penelitian meliputi metode penelitian, pedekatan, 

jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpulan data dan 

keabsahan data. 

 Bab empat hasil dan pembahasan yang berisi seputar objek penelitian, 

penyajian data dan analisis data pembahasan masalah. Dari bab ini fokus 

penelitian terjawab dengan menggunakan pendekatan penelitian sehingga 

melahirkan penemuan yang bermakna.  

Bab lima pembahasan perihal keterkaitan dengan teori-teori yang 

ditemukan dalam hasil penelitian yang berkaitan dengan data yang diperoleh 

saat di lapangan. 

 Bab enam penutup yang berisi tentang kesimpulan serta saran-saran dari 

peneliti. Pada bab ini juga dicantumkan hasil penelitian secara jelas dan disertai 

rekomendasi peneliti tehadap peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka  

Kajian pustaka memut uraian tentang kajian literatur yang 

mendasari gagasan untuk menyelesaikan masalah. Kajian ini juga 

mendukung proses pencarian teori yang bertujuan untuk mengumpulkan 

data, informasi ilmiah, berupa metode, atau pendekatan yang pernah 

berkembang dan telah didokumentasikan dalam bentuk buku, jurnal, 

naskah, catatan, rekaman, sejarah, dokumen-dokumen. Selain itu, kajian 

ini dilakukan dengan tujuan menghindari terjadinya pengulangan, 

peniruan, dan plagiat. 

1. Kajian Terdahulu 

Setiap pengkajian penelitian tentu mempunyai kajian terdahulu, hal 

ini menjadi sebuah kebijakan studi dalam dunia akademis. Tidak ada 

satupun karya penelitian yang terpotong dari usaha karya para 

pendahuluanya. Hal ini menjadikan pelatihan keilmuan berbasis faktual 

akan selalu ada keterkaitan dan perubahan yang berkesinambungan.16 

Berikut penelusuran peneliti terkait penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan pokok penelitian ini. 

1. Hari Irawan, penerapan manajemen sumber daya mansuia yang 

berkompetensi dalam maningkatkan profesionalisme guru SDN di 

kecamatan alaena, kabupaten Luwu Timur, tujuan penelitian 

                                                             
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualittaif Kuantitatif dan RD (Bandung: Alfabeta, 2017), 225. 
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tersebut adalah untuk mengetahui penerapan manajemen sumber daya 

manusia yang berkompetensi dalam meningkatkan profesionalisme 

guru SDN di kecamatan Kalaena, kabupaten luwu timur (studi pada 

SDN 156 Kalena). Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

adalah field research dengan pendekatan deksriptif kualitatif. Data 

yang diolah adalah hasil wawancara dari informan yaitu kepala sekolah 

dan guru di SDN 156 Kalaena. Teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data yaitu dengan melakukan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sedangkan Teknik analisis data di lakukan dengan cara 

reduksi data, penyajian data, verifikasi dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian yang dapat di simpulkan adalah sumber daya manusia 

di SDN 156 Kalena dapat di katagorikan baik atau mamadai baik 

secara kuantitas maupun kualitas. Upaya yang di lakukan oleh guru di 

SDN 156 Kalaena sudah di lakukan dengan baik dalam hlm memahami 

tuntutan profesi, mencapai kualifikasi, dan kompetensi, membangun 

hubungan dengan baik melalui pemanfaatan teknologi komunikasi dan 

informasi. Penerapan manajemen sumber daya di SDN 256 Kalaena 

sudah sangat baik dan berkembang.17 

2. Sidiq Rahmat, Manajemen Sumber Daya Manusia dalam upaya 

meningkatkan Profesionalismeguru di SMP Muhamadiyah 1 

Bambanglipuro Bantul, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

                                                             
17

 Hari Irawan. Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia yang Berkompetensi dalam 

Meningkatkan Profesioanlisme Guru SDN di Kecamatan Kalaena, Kabupaten Luwu Timur, 

(Makasar:  Universitas Muhammadiyah Makasar 2021) 
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sumberdaya manusia harus ditingkatkan guna peningkatan 

profesionalismeguru  di  SMP  Muhamadiyah  1  Bambanglipuro,  

lalu mengetahui bagaimana manejemen sumber daya mansuia di SMP 

Muhamadiyah 1 Bambanglipuro, serta upaya pihak sekolah untuk 

meningkatkan profesionalismeguru di SMP Muhammadiyah 1 

Bambanglipuro. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

mengambil lokasi penelitian di SMP Muhamadiyah 1 Bambanglipuro. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi, 

dokumentasi, dan wawancara dengan kepala sekolah, guru, karyawan, 

dan siswa. Analisis data dikaukan dengan memberikan makna terhadap 

data yang dikumpulkan. Kemudian dari makna data tersebut penulis 

menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan, sumber daya 

mansuia harus ditingkatan guna peningkatan profesionalismeguru di 

SMP Muhamadiyah 1 Bambanglipuro karena dalam mengelola 

Lembaga Pendidikan islam tersebut, perhatian terhadap sumber daya 

Pendidik dan tenaga kependidikan memerlukan perhatian serius yang 

berkaitan erat dengan proses dan isi pelaksanaan kegiatan 

pembelejaran di sekolah maka Langkah yang diterapkan oleh kepala 

sekolah dengan cara menjelaskan peran antar pribadi, peran 

informasional, dan peran pengambilan keputusan.18 

                                                             
18

 Sidiq Rahmat. Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Upaya Meningkatkan Profesionalisme 

Guru di SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro Bantul, (Yogyakarta: Thesis UIN Sunan Kalijaga 

2018) 
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3. Maesaroh, Efektifitas Manajemen Sumber Daya Manusia dalam 

Peningkatan Mutu Pendidikan di SD Hj. Isriati Baiturrahman 2, 

Tujuan penelitian tersebut adalah untuk mengetahui manajemen 

sumber daya manusia dirancang dan di susun secara sistemik dan 

berdasarkan kemandirian sekolah dengan memperoleh ciri khas 

sekolah, recruitment SDM pun dilakukan dengan mengedepankan 

prinsip profesionalisme, seleksi pun di nilai telah memenuhi unsur 

profesional, dan juga penilaian kerja dilakukan dengan menggunakan 

dua aspek: aspek kualitatif dan kuantitaif., kompetensi peningkatan 

sumber daya manusia pendidik di SD Hj. Isriati Baiturrahman bahwa 

upaya kepala sekolah dalam meningkatkan mutu Pendidikan dilihat 

pada indicator input. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

lapangan yang berbentuk kualitatif hasil penelitian menunjukkan 

perencanaan sumber daya manusia yaitu Menyusun perencanaan untuk 

menentukan kebutuhan atas tenaga kerja dan selanjutnya rekruitmen 

sumber daya manusia dalam proses ini menggunakan brosur atau 

pamphlet sehingga jelas dalam pemberian informasi lalu seleksi 

sumber daya manusia ada beberapa syarat yang telah ditetapkan dalam 

proses seleksi guru lalunya adanya penempatan nantinya akan di bagi 

sesuai dengan kemampuan nya dan ditempatkan di bagian yang telah 

ditentukan.19 

                                                             
19

 Maesaroh, Efektifitas Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Peningkatan Mutu Pendidikan 

di SD. Hj. Irriati Baiturrahman 2, (Semarang: Skripsi UIN Walisongo Semarang 2019) 
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4. Haromain, Manajemen pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) 

Pondok Pesantren, penelitian ini bertujuan untuk mendekripsikan 

perencanaan, implementasi dan evaluasi pengembangan SDM pada 

Pondok pesantren. Pengumpulan data dilakukan dengan mengunakan 

pendekatan kualitatif dengan rancangan stuf multikasus, dengan 

menggunakan metode komparatif konstan merupakan rancangan riset  

untuk  sumber  multi  data.  Adapun  rangakaian  terhadapnya 

berlangsung secara serempak dan analisisnya senantiasa berbalik ke 

tahapan pengumpulan data. Analisis data dilakukan dengan 

memberikan makna terhadap data yang dikumpulkan. Kemudian dari 

makna data tersebut penulis menarik kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan, bahwa analisis kebutuhan pengembangan SDM 

mencangkup analisisi kuantitas dan kualitas, implementasi 

pengembangan SDM dilakukan melalui rekruitmen, program 

Pendidikan dan pelatihan program Pendidikan, dan pembentukan 

budaya pesantren serta evaluasi pengembangan SDM ditekankan pada 

perubahan sikap dan perilaku dalam menjalankan peran dan tanggung 

jawab.20 

5. Rafly Affandy, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Guru untuk 

Peningkatan Mutu Pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Nahdhatul Ulama (NU) Sunan Giri Kepanjen. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan 
                                                             
20

 Haromain, 2019. Manajemen pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Pondok Pesantren. 

Jurnal Pendidikan Humaniora. 
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hasil manajemen pengembangan guru untuk peningkatan mutu 

pembelajaran di SMK NU Sunan Giri Kepanjen Penelitian ini 

menggunakan penelitian pendekatan kualitatif. Dan dikumpulkan 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitan 

menunjukkan bahwa: 1) perencanaan manajemen pegembangan guru 

untuk peningkatan mutu pembelajaran yang terdiri dari analisis 

kebutuhan, rancangan instruksional, pengesahan, implementasi dan 

evaluasi. 2) pelaksanaan manajemen pengembangan guru berupa 

tahap perencanaan implementasi yang teridiri dari program pelatihan 

guru yaitu Musyawarah Guru Mata Pelajaran, Asosiasi Bengkel, 

Supervisi pendidikan dan Peningkata Kompetensi Pembelajaran. 3) 

hasil penerapan manajemen pengembangan sumber daya guru adalah 

dari 4 program pelatihan pengembangan guru menuju satu tujuan atau 

hasil yaitu peningkatan mutu pembelajaran.21 

6. Dahliah, Manajemen Tenaga Pendidik Madrasah Ibtidaiyah Plus Ja-

Alhaq Kota Bengkulu.22 Hasil penelitian tersebut ialah: Pertama, 

perencanaan tenaga pendidik Madrasah Ibtidaiyah Plus Ja-alhaq Kota 

Bengkulu berjalan dengan baik yakni merekrut tenaga pendidik di 

Madrasah Ibtidaiyah Plus Ja-alhaq Kota Bengkulu dengan menyeleksi 

administrasi berkas lamaran pekerjaan dan tes kemampuan baca al-

Qur’an serta tes micro teaching.Kedua, pelaksananaan tenaga pendidik 

                                                             
21

 Rafly Affandy, 2018. Manajemen pngembangan sumber daya guru untuk peningkatan mutu 

pembelajaran di sekolah menengah kejuruan (SMK) Nahdhatul Ulama (NU) Sunan Giri Kepanjen.  
22

 Dahliah, Tesis, Manajemen Tenaga Pendidik Madrasah Ibtidaiyah Plus Ja-Alhaq Kota 

Bengkulu. (Universitas Bengkulu: Bengkulu, 2020) 
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di Madrasah Ibtidaiyah Plus Ja-alhaq Kota Bengkulu melalui 

pembinaan dari yayasan dua kali sebulan, pelatihan kurikulum 2013 

dan seminar pengembangan mutu guru. Ketiga, kepala sekolah 

mengontrol tenaga pendidik dengan cara berkeliling ke ruang belajar 

selama proses pembelajaran berlangsung, memeriksa absensi tenaga 

pendidik melalui finger print, dan jurnal pembelajaran di dalam kelas. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 

sekarang adalah sama-sama meneliti tentang Manajemen tenaga 

Pendidik, metode penelitian yang digunakan sama-sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaanya 

ialah, dalam penelitian tersebut meneliti tentang Implementasi 

Manajemen Tenaga Pendidik, namun dalam penelitian yang dilakukan 

peneliti ini ialah manajemen pendidik dan tenaga kependidikan 

profesional. 

7. Neti Karnati, Implementasi Manajemen Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan Berbasis Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Sekolah 

Dasar di Kota Bekasi. Hasil penelitian; (1) Perencanaan Implementasi 

Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan Berbasis Sekolah 

dalam Meningkatkan Mutu Sekolah Dasar dengan membuat dan 

menyusun program kerja tenaga kependidikan, kemudian membagi 

tugas masing-masing tenaga kependidikan tersebut sesuai dengan 

kemampuan yang mereka miliki. (2) Pelaksanaan manajemen tenaga 

kependidikan dilakukan dengan cara menetapkan tenaga kependidikan 
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pada setiap bidang pekerjaan sesuai dengan kemampuan yang mereka 

miliki, akan tetapi masih banyak tenaga kependidikan yang belum 

menguasai pekerjaan mereka di karenakan kurangnya skill dan 

kemampuan mereka terutama dalam penggunaan komputer. Persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan sekarang adalah 

sama-sama meneliti tentang Manajemen Pendidik Dan Tenaga 

Kependidikan, metode penelitian yang digunakan sama-sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaanya 

ialah, dalam penelitian tersebut meneliti tentang Implementasi 

ManajemenPendidik dan Tenaga Kependidikan Berbasis Sekolah 

dalam Meningkatkan Mutu Sekolah Dasar, namun dalam penelitian 

yang dilakukan peneliti ini ialah manajemen pendidik dan tenaga 

kependidikan profesional. 

8. Cyndy Liasna Ginting, Implementasi Manajemen Tenaga 

Kependidikan di Madrasah Tsanawiyah Hifzil Qur’an UIN Sumatera 

Utara Medan.23 

Dari hasil penelitian ini ada beberapa persamaan dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan di SMAN 1 Batusangkar yaitu sama-sama 

membahas tentang Tenaga Kependidikan, akan tetapi pada penelitian 

yang dilakukan oleh Cyndy ini mengarah kepada Manajemen Tenaga 

Pendidik (Guru), Pengangkatan Tenaga Kependidikan, dan penelitian 

ini bertempat di Madrasah Tsanawiyah. Sedangkan penelitian yang 

                                                             
23

 Cyndy Liasna Ginting, Tesis, Implementasi Manajemen Tenaga Kependidikan di Madrasah 

Tsanawiyah Hifzil Qur’an UIN Sumatera Utara Medan (Universitas Sumatera: Sumatera, 2017) 
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akan peneliti lakukan di MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

membahas tentang Perencanaan, Rekrutmen, Seleksi, Pelatihan dan 

Pengembangan. 

9. Anggraeini, Implementasi Manajemen SDM Tenaga Kependidikan di 

MAN 2 Bandar Lampung.24 Dari hasil penelitian ini ada beberapa 

persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan di MAN 2 

Bandar Lampung yaitu sama-sama membahas tentang manajemen 

tenaga kependidikan, namun ada beberapa perbedaan yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh Anggraini ini membahas tentang Etos Kerja, 

Kerja Sama Tim dan Pendidikan dan Pelatihan. Sedangkan penelitian 

yang akan peneliti lakukan di MTs Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi membahas tentang Perencanaan, Rekrutmen, Seleksi, 

Pelatihan dan Pengembangan. 

10. Hamzah Nur, Pendidik dan Tenaga Pendidikan di MAN 2 Bandung.25 

Dari hasil penelitian ini Pendidik dan tenaga kependidikan bisa 

menerapkan budaya akademik, mentransformasi budaya belajar, dan 

mengarahkan peserta didik untuk dapat melestarikan dan mengkritisi 

budaya sebagai identitas bangsa. Perhatian dan pengembangan kualitas 

pendidik dan tenaga kependidikan hendaknya dilaksanakan secara 

sungguh-sungguh. Selama pemerintah tidak sungguh-sungguh 

mewujudkan pandangan-pandangan dalam pengembangan kualitas 

                                                             
24

 Anggraeini, Tesis, Implementasi Manajemen SDM Tenaga Kependidikan di MAN 2 Bandar 

Lampung. (Universitas Lampung: Lampung, 2018) 
25

 Hamzah, Tesis, Pendidik dan Tenaga Pendidikan (Universitas Yogyakarta: Yogyakarta, 2019) 
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pendidik dan tenaga kependidikan, bisa dipastikan bahwa mutu 

pendidikan stagnan dan bahkan menurun. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

pengelolaan tenaga pendidik. Sedangkan perbedaanya penelitian yang 

akan dilakukan tidak hanya membahas tentang tenaga pendidik 

(Tenaga Pendidik) namun juga mengkaji tenaga kependidikan (TU 

sekolah) dalam mengelola admnistrasi sekolah. Sebab tenaga 

kependidikan  merupakan salah satu komponen yang menjadi 

perhatian bagi sekolah untuk ditingkatkan keprofesionalannya dalam 

menjalankan tugas pokok dan fungsinya. 

Berdasarkan deskripsi penelitian terdahulu di atas, maka lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut; 

Tabel 2. 1 

Persamaan dan Perbedaan Kajian Terdahulu 

 

No

. 

Nama, Tahun, Dan 

Judul 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1  Hari Irawan, 2021 
Penerapan 
manajemen sumber 
daya manusia yang 
berkompetensi dalam 
meningkatkan 
profesionalisme guru 
SDN di kecamatan 
alaena, kabupaten 
Luwu Timur 

Hasil 

penelitian yang 

dapat di 

simpulkan 

adalah sumber 

daya manusia 

di SDN 156 

Kalena dapat 

di katagorikan 

baik atau 

mamadai baik 

secara 

kuantitas 

maupun 

kualitas. 

Upaya yang di 

lakukan oleh 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode yang 

sama yaitu 

kualitatif 

penelitian ini 

sama-sama 

meneliti tentang 

Manajemen 

Sumber Daya 

Manusia dalam 

meningkatkan 

profesionalisme 

Penelitian ini 

meneliti 

tentang 

penerapan 

manajemen 

sumber daya 

manusia dalam 

meningkatkan 

profesionalism

e guru 
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No

. 

Nama, Tahun, Dan 

Judul 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

guru di SDN 

156 Kalaena 

sudah di 

lakukan 

dengan baik 

dalam hlm 

memahami 

tuntutan 

profesi, 

mencapai 

kualifikasi, dan 

kompetensi, 

membangun 

hubungan 

dengan baik 

melalui 

pemanfaatan 

teknologi 

komunikasi 

dan informasi. 

Penerapan 

manajemen 

sumber daya di 

SDN 256 

Kalaena sudah 

sangat baik 

dan 

berkembang. 

2  Siddiq Rahmat, 2018 
Manajemen Sumber 
Daya Manusia dalam 
upaya meningkatkan 
Profesionalisme guru 
di SMP 
Muhammadiyah 1 
Bambanglipuro 

Hasil 

penelitian 

menunjukka, 

sumber daya 

mansuia harus 

ditingkatan 

guna 

peningkatan 

profesionalism

eguru di SMP 

Muhamadiyah 

1 

Bambanglipur

o karena dalam 

mengelola 

Lembaga 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode yang 

sama yaitu 

penelitian 

kualitatif, 

penelitian ini 

sama-sama 

meneliti tentang 

Manajemen 

Sumber Daya 

Manusia dalam 

upaya 

meningkatkan 

profesionalisme 

guru. 

Penelitian ini 

meneliti 

tentang 

penerapan 

manajemen 

sumber daya 

manusia dalam 

meningkatkan 

profesionalism

e guru. 
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No

. 

Nama, Tahun, Dan 

Judul 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

Pendidikan 

islam tersebut, 

perhatian 

terhadap 

sumber daya 

Pendidik dan 

tenaga 

kependidikan 

memerlukan 

perhatian 

serius yang 

berkaitan erat 

dengan proses 

dan isi 

pelaksanaan 

kegiatan 

pembelejaran 

di sekolah 

maka Langkah 

yang 

diterapkan 

oleh kepala 

sekolah 

dengan cara 

menjelaskan 

peran antar 

pribadi, peran 

informasional, 

dan peran 

pengambilan 

keputusan. 

3  Maesaroh, 2019, 
Efektifitas Manajemen 
Sumber Daya 
Manusia dalam 
Peningkatan Mutu 
Pendidikan di SD Hj. 
Isriati Baiturrahman 

hasil penelitian 

menunjukkan 

perencanaan 

sumber daya 

manusia yaitu 

Menyusun 

perencanaan 

untuk 

menentukan 

kebutuhan atas 

tenaga kerja 

dan 

selanjutnya 

Penelitian ini 

menggunakan 

,metode yang 

sama yaitu 

penelitian 

kualitatif dan 

penelitian ini 

meneliti tentang 

manajemen 

sumber daya 

manusia. 

Penelitian ini 

meneliti 

tentang 

peningkatan  

mutu 

pendidikan 

tidak fokus 

kepada kinerja 

guru. 
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No

. 

Nama, Tahun, Dan 

Judul 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

rekruitmen 

sumber daya 

manusia 

4 Haromain, 2019, 
Manajemen 
pengembangan 
Sumber Daya 
Manusia (SDM) 
Pondok Pesantren 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan, 

bahwa analisis 

kebutuhan 

pengembangan 

SDM 

mencangkup 

analisisi 

kuantitas dan 

kualitas, 

implementasi 

pengembangan 

SDM 

dilakukan 

melalui 

rekruitmen, 

program 

Pendidikan 

dan pelatihan 

program 

Pendidikan, 

dan 

pembentukan 

budaya 

pesantren serta 

evaluasi 

pengembangan 

SDM 

ditekankan 

pada 

perubahan 

sikap dan 

perilaku dalam 

menjalankan 

peran dan 

tanggung 

jawab 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode yang 

sama yaitu 

penelitian 

kualitatif dan 

penelitian ini 

meneliti tentang 

pengembangan 

sumber daya 

manusia. 

Penelitian ini 

tidak 

menggunakan 

manajemen 

dan 

profesionalism

e juga kinerja 

guru. 

5 Rafly Affandy, 2018. 
Manajemen 
Pengembangan 

 Hasil 

penelitan 

menunjukkan 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode yang 

Penelitian ini 

meneliti 

tentang 
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No

. 

Nama, Tahun, Dan 

Judul 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

Sumber Daya Guru 
untuk Peningkatan 
Mutu Pembelajaran di 
Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) 
Nahdhatul Ulama 
(NU) Sunan Giri 
Kepanjen 

bahwa: 1) 

perencanaan 

manajemen 

pegembangan 

guru untuk 

peningkatan 

mutu 

pembelajaran 

yang terdiri 

dari analisis 

kebutuhan, 

rancangan 

instruksional, 

pengesahan, 

implementasi 

dan evaluasi. 

2) pelaksanaan 

manajemen 

pengembangan 

guru berupa 

tahap 

perencanaan 

implementasi 

yang teridiri 

dari program 

pelatihan guru 

yaitu 

Musyawarah 

Guru Mata 

Pelajaran, 

Asosiasi 

Bengkel, 

Supervisi 

pendidikan dan 

Peningkata 

Kompetensi 

Pembelajaran. 

3) hasil 

penerapan 

manajemen 

pengembangan 

sumber daya 

guru adalah 

dari 4 program 

sama yaitu 

penelitian 

kualitatif dan 

penelitian ini 

meneliti tentang 

manajemen 

sumber daya 

manusia. 

peningkatan  

mutu 

pendidikan 

tidak fokus 

kepada kinerja 

guru 
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No

. 

Nama, Tahun, Dan 

Judul 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

pelatihan 

pengembangan 

guru menuju 

satu tujuan 

atau hasil yaitu 

peningkatan 

mutu 

pembelajaran 

 Dahliah, 2019 dengan 
judul “Manajemen 
Tenaga Pendidik 
Madrasah Ibtidaiyah 
Plus Ja-Alhaq Kota 
Bengkulu 

Perencanaan 

tenaga 

pendidik 

madrasah 

Ibtidaiyah Plus 

Ja-alhaq Kota 

Bengkulu 

berjalan 

dengan baik 

yakni merekrut 

tenaga 

pendidik di 

Madrasah 

Ibtidaiyah Plus 

Ja-alhaq Kota 

Bengkulu 

dengan 

menyeleksi 

administrasi 

berkas lamaran 

perkerjaan dan 

tes 

kemampuan 

baca al-Quran 

serta tes micro 

teaching  

sama-sama 

meneliti sumber 

daya manusia 

sebagai pendidik 

dan tenaga 

kependidikan, 

metode 

penelitian 

menggunakan 

metode kualitatif 

Dalam 

penelitian 

tersebut 

meneliti 

tentang 

manajemen 

tenaga 

pendidik, 

maka dalam 

penelitian ini 

ialah 

manajemen 

sumber daya 

manusia dalam 

mengembangk

an 

profesionalitas 

guru, lokasi 

penelitian, dan 

focus 

penelitian 

serta jenis 

penelitian. 

7 Neti Karnati, dengan 
judul, “Implementasi 
Manajemen Pendidik 
dan Tenaga 
Kependidikan 
Berbasis Sekolah 
dalam Meningkatkan 
Mutu Sekolah Dasar 
di Kota Bekasi. 

Berbasis 

sekolah dalam 

meningkatkan 

mutu sekolah 

dasar dengan 

membuat dan 

menyusun 

program kerja 

tenaga 

kependidikan, 

sama-sama 

meneliti sumber 

daya manusia 

sebagai pendidik 

dan tenaga 

kependidikan, 

metode 

penelitian 

menggunakan 

metode kualitatif 

Dalam 

penelitian 

tersebut 

meneliti 

tentang 

implementasi

manajemen 

pendidik dan 

tenaga 

kependidikan 
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No

. 

Nama, Tahun, Dan 

Judul 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

kemudian 

membagi tugas 

masing-masing 

tenaga 

kependidikan 

dengan 

kemampuan 

yang dimiliki. 

berbasis 

sekolah, maka 

dalam 

penelitian ini 

ialah 

manajemen 

sumber daya 

manusia dalam 

mengembangk

an 

profesionalitas 

guru, lokasi 

penelitian, dan 

focus 

penelitian 

serta jenis 

penelitian. 

8 Cyndy Liasna Ginting 
, 2020 dengan judul, 
“Implementasi 
Manajemen Tenaga 
Kependidikan di 
Madrasah 
Tsanawiyah Hifzil 
Qur’an UIN Sumatera 
Utara Medan”  

bahwa bentuk 

kewirausahaan 

di pondok 

pesantren 

fathul ulum 

diwek 

jombang  

adalah pada 

bidang kuliner, 

bidang 

pertanian, 

bidang 

perikanan, 

bidang 

percetakan dan 

bidang jahit. 

Proses 

penerapan 

manajemen 

kewirausahaan 

dalam 

meningkatkan 

kecakapan 

hidup peserta 

didik melalui 

perencanaan 

sama-sama 

meneliti sumber 

daya manusia 

sebagai pendidik 

dan tenaga 

kependidikan, 

metode 

penelitian 

menggunakan 

metode kualitatif 

Dalam 

penelitian 

tersebut 

meneliti 

tentang 

implementasi

manajemen 

tenaga 

kependidikan, 

maka dalam 

penelitian ini 

ialah 

manajemen 

sumber daya 

manusia dalam 

mengembangk

an 

profesionalitas 

guru, lokasi 

penelitian, dan 

focus 

penelitian 

serta jenis 

penelitian. 

9 Anggraeini, 2021  sama-sama Dalam 
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No

. 

Nama, Tahun, Dan 

Judul 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

dengan judul 
“Implementasi 
Manajemen SDM 
Tenaga Kependidikan 
di MAN 2 Bandar 
Lampung” 

meneliti sumber 

daya manusia 

sebagai pendidik 

dan tenaga 

kependidikan, 

metode 

penelitian 

menggunakan 

metode kualitatif 

penelitian 

tersebut 

meneliti 

tentang 

Implementasi 

Manajemen 

SDM Tenaga 

Kependidikan, 

maka dalam 

penelitian ini 

ialah 

manajemen 

sumber daya 

manusia dalam 

mengembangk

an 

profesionalitas 

guru, lokasi 

penelitian, dan 

focus 

penelitian 

serta jenis 

penelitian. 

10 Hamzah Nur, 2018 
dengan judul 
“Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan di MAN 
2 Bandung” 

. strategi yang 

digunakan 

dalam 

membentuk 

jiwa 

kewirausahaan 

santri, 

menggunakan 

pendidikan 

pelatihan dan 

pembinaan 

tentang tata 

cara 

berwirausaha. 

 

sama-sama 

meneliti sumber 

daya manusia 

sebagai pendidik 

dan tenaga 

kependidikan, 

metode 

penelitian 

menggunakan 

metode 

kualitatif. 

Dalam 

penelitian 

tersebut 

meneliti 

tentang 

pendidik dan 

tenaga 

kependidikan, 

maka dalam 

penelitian ini 

ialah 

manajemen 

sumber daya 

manusia dalam 

mengembangk

an 

profesionalitas 

guru, lokasi 

penelitian, dan 

focus 

penelitian 
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No

. 

Nama, Tahun, Dan 

Judul 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

serta jenis 

penelitian. 

Dari kajian penelitian terdahulu tersebut diatas tidak ada yang 

membahas mengenai manajeman sumber daya manusia di madrasah yang 

memiliki implikasi terhadap profesionalitas guru. Posisi peneliti di sini adalah 

untuk menguatkan Kembali penelitian sebelum-sebelumnya dan membahas 

lebih luas tentang manajemen sumber daya manusia dalam mengembangkan 

profesionalitas guru dengan ini peneliti deskripsikan penelitian dengan judul 

“Manajeman Sumber Daya Manusia Dalam Mengembangkan Profesionalitas 

Guru Di Madrasah Tsanawiyah Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi”. 

1. Kajian Teori 

a. Manajeman Sumber Daya Manusia 

Perkembangan studi manajemen ternyata tidak semata-mata pada 

pencapaian tujuan organisasi saja, tetapi telah berkembang lebih jauh 

meliputi sikap mental, moral dan etika para pelaku organisasi dalam 

mencapai tujuan. Sedangkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang dalam 

istilah lain sering disebut dengan manpower merupakan manusia atau 

orang-orang yang bekerja di lingkungan organisasi yang sering yang 

sering juga disebut dengan personil, tenaga kerja, pekerja atau karyawan.26 

Setelah kita memahami pengertian manajemen dan sumber daya manusia, 

yang dalam perkembangannya di beberapa tulisan para ahli sebagai istilah 

                                                             
26

 Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarya: Gadjah Mada Universitas 

Press, 2005) 40. 
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manajemen personalia, manajemen kepegawaian atau administrasi 

kepegawaian.  

Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) menjadi 

popular selama awal decade 1970-an, ketika riset ilmu perilaku 

menunjukkan bahwa mengelola orang-orang dengan menganggapnya 

sebagai sebuah sumber daya akan lebih membuahkan hasil yang nyata 

baik bagi lembaga atau organisasi dan karyawan itu sendiri daripada hanya 

sebagai salah satu factor produksi.  

1) Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Dalam sebuah organisasi Manajemen sangatlah dibutuhkan 

bertujuan untuk mencapai tujuan yang diharapkan dengan efektif dan 

efisien. Sebuah organisasi yang tidak menjalankan proses 

manajemennya dengan baik, maka dipastikan semua proses kerjanya 

tidak efektif dan efisien. Mary Parker Follet mengatakan bahwa 

manajemen adalah seni dalam menyelesaikan sesuatu melalui orang 

lain. Dalam hal ini yang diselesaikan adalah segala sesuatu yang 

dilakuan dalam capaian tujuan yang beragam tergantung dari 

organisasinya, dimana proses penyelesainannya harus dengan atau 

bersama orang lain, dikarenakan penyelesaian didalam sebuah 

organisasi sebagai kumpulan orang-orang.27 Menurut Prajudi, 

Manajemen itu adalah pemanfaatan dan pengendalian dari pada semua 

                                                             
27

 Marisi dan Aditya, Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung: Penerbit Media Sains Indonesia, 

2021), 1. 
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faktor dan sumber daya, yang menurut suatu perencanaan, diperlukan 

untuk menyelesaikan atau mencapai tujuan tertentu.28 

Menurut Usman Efendi. Manajemen secara etimologis, berasal 

dari Bahasa latin yaitu manus yang memiliki arti “tangan” dan dalam 

Bahasa prancis management memiliki arti “seni melaksanakan dan 

mengatur”. Sedangkan dalam Bahasa inggris berasal dari kata to 

manage yang memiliki arti “mengatur”. Pengaturan yang dilakukan 

harus melalui proses aktivitas dan diatur berdasarkan urutan dan sesuai 

fungsinya dinamakan manajemen. Maka manajemen adalah suatu 

proses untuk mewujudkan keinginan yang ingin dicapai sebuah 

organisasi.  

Dalam bukunya George R, Terry yang berjudul principles of 

management, manajemen ialah suatu proses yang memaknai seni dan 

metode ilmu dalam menerapkan fungsi-fungsi perencanaan, 

pengarahan, pengendalian dan pengorganisasian dalam suatu kegiatan 

sekelempok manusia yang dilengkapi dengan sumber daya manusia 

untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan 

efisien. Menurut Weirich dan Koontz, menulis bahwa: “Manajemen 

adalah proses perencanaan dan pemeliharaan lingkungan di mana 

individu, bekerja bersama dalam kelompok, mencapai tujuan-tujuan 

terpilih secara efektif.”29 

                                                             
28

 Ag]hmad Susanto, Manajemen Peningkatan Kinerja Guru, (Jakarta: Prenada Media, 2016), 2. 
29

 Jejen Musfah, Manajemen Pendidikan (teori, kebijakan, dan praktik), Jakarta: Kencana, 2015), 

2. 
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Terry lebih menekankan pada segi proses atau manajernya 

yang berpendapat bahwa manajemen adalah soal proses tertentu yang 

terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan penggunaan setiap ilmu dan seni bersama-sama dan 

selanjutnya menyelesaikan tugas untuk mencapai tujuan organisasi.30 

Menurut Jame F. Stoner pengertian manajemen adalah proses 

perencanaan, pengorganisasian dan penggunaan sumber daya-sumber 

daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan. Dengan demikian, manajemen mengacu pada suatu proses 

mengkoordinasikan dan mengintegrasikan kegiatan-kegiatan kerja 

diselesaikan secara efisien dan efektif dengan melalui orang lain. 

Proses menggambarkan fungsi-fungsi manajemen berjalan sesuai 

dengan fungsi masing-masing.31 

Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan sebuah 

kemampuan moral, konseptual, teoritis, dan teknis sesuai dengan 

kebutuhan melalui pendidikan dan latihan. Pengembangan adalah 

sebuah proses sistematis dalam pembelajaran dan mendesain 

pembelajaran secara logis, Pengembangan adalah suatu proses atau 

                                                             
30

 John Suprihanto, Manajemen , (Yogyakarta : Gadjah Mada University Press, 2014), 4. 
31

 Semuel Batlajery, 2001. Penerapan fungsi-fungsi manajemen pada aparatur pemerintahan 

kampung tambat kabupaten Merauke. Jurnal Ekonomi dan Sosial, Vol VII, No. 2. Jurusan 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Musamus.  
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langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk yang telah ada 

menjadi produk yang dapat di pertanggung jawabkan nantinya.32 

Menurut Yusuf Sit mengatakan yang dimaksud dengan sumber 

daya manusia adalah kekuatan daya pikir dan berkarya manusia yang 

masih tersimpan dalam dirinya yang perlu digali dan dibina lalu 

dikembangkan untuk dimanfaatkan sebaik-baiknya bagi kesejahteraan 

kehidupan manusia. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, sumber 

daya manusia diartikan sebagai potensi manusia yang dapat 

dikembangkan untuk proses produksi. Sedangkan dalam kamus 

Webster, yang dimaksud sumber daya manusia ialah kekayaan atau 

alat yang tersedia sebagai subjek untuk menyelesaikan masalah atau 

persoalan. Definisi dari dua kamus diatas diperkuat oleh pernyataan 

Deacon dan Malock dalam Gross Crandall dan Knol yang 

mendefinisikan sumber daya manusia sebagai alat atau bahan yang 

tersedia akan diketahui potensinya untuk memenuhi keinginan.33 

Werther dan Davis. Menyatakan bahwa sumber daya manusia 

adalah “pegawai yang siap, mampu, dan siaga dalam mencapai tujuan- 

tujuan organisasi”. Sebagaimana dikemukakan bahwa dimensi pokok 

sisi sumber daya adalah kontribusinya terhadap organisasi, sedangkan 

dimensi pokok manusia adalah perlakukan kontribusi terhadapnya 

                                                             
32

 Abdul majid, Perencanaan pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), 24  
33

 Agung, 2017. “Pendidikan Islam Dalam Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia”. Jurnal 

Pendidikan Islam”. Vol. 2, No.1.  
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yang pada gilirannya akan menentukan kualitas dan kapabilitas 

hidupnya.34 

Menurut Schermerhon sumber daya mansuia adalah orang, 

individu-individu, dan kelompok-kelompok yang membantu organisasi 

menghasilkan barang-barang atau jasa-jasa. Sedangkan menurut 

Nawawi, sumber daya manusia (SDM) adalah orang yang bekerja dan 

berfungsi sebagai asset organisasi/perusahaan yang dapat dihitung 

jumlahnya. Sumber daya manusia adalah potensi yang menjadi motor 

penggerak organisasi.35 

Sumber daya manusia berkualitas tinggi menurut Ndraha 

adalah sumber daya manusia yang mampu menciptakan bukan saja 

nilai komparatif tetapi juga nilai kompetitif-generatif-inovatif dengan 

menggunakan energi tertinggi seperti: intelligence, creativity, dan 

imagination tidak lagi semata-mata menggunakan energi kasar, seperti 

bahan mentah, lahan, air, tenaga otot, dan sebagainya.  

Tiga sumber daya kritis, tersebut menurut Ruki (2013) adalah :  

1. Financial resource, yaitu sumber daya berbentuk dana/modal 

financial yang dimiliki  

2. Human resource, yaitu sumber daya yang berbentuk dan 

berasal dari manusia yang secara tepat dapat disebut sebagai 

modal insani.  

                                                             
34

 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta:Kencana, 20019), hlm 4  
35

 Zahera Mega Utama, Manajemen Sumber Daya Manusia Konsep dan Teori (Jakarta, UNJ Press, 

2020), 11.  
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3. Informational resource, yaitu sumber daya yang berasal dari 

berbagai informasi yang diperlukan untuk membuat keputusan 

strategis.. 

Dari ketiga resource yang bersifat startegis tersebut, hampir 

semua pimpinan perusahaan besar dan modern sekarang mengakui 

bahwa paling sulit diperoleh dan dikelola adalah human resource, 

yaitu “sumber daya manusia atau modal insani” yang mempunyai 

kualitas yang pas dengan yang diinginkan oleh perusahaan. sumber 

daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang memiliki 

akal, perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya, 

dan karya (raiso, rasa dan karsa). Semua potensi SDM tersebut 

berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam mencapai tujuan. 

Betapapun majunya teknologi, perkembangan informasi, tersedianya 

modal dan memadainya bahan, jika tanpa SDM sulit bagi organisasi 

itu untuk mencapai tujuannya.  

Sumber daya manusia merupakan aset terpenting perusahaan 

karena perannya sebagai subyek pelaksanaan kebijakan dan kegiatan 

operasional perusahaan. Sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan 

seperti modal, metode dan mesin tidak bisa memberikan hasil yang 

optimum apabila tidak didukung oleh sumber daya manusia yang 

mempunyai kinerja yang optimum. Hartatik menyatakan bahwa 

pelatihan dan pengembangan sering dilakukan oleh para recruitment 
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atau tenaga kerja baru maupun yang sudah lama sebagai upaya 

peningkatan kinerja karyawan.36 

Pengembangan sumber daya manusia adalah suatu upaya 

untuk mengembangkan kualitas atau kemampuan sumber daya 

manusia melalui proses perencanaan Pendidikan, pelatihan dan 

pengelolaan tenaga atau pegawai untuk mencapai suatu hasil 

optimal.37 Armstrong menyatakan: “pengembangan sumber daya 

manusia berkaitan dengan tersedianya kesempatan dan pengembangan 

belajar, membuat program-program training yang meliputi 

perencanaan, penyelenggaraan, dan evaluasi atas program-program 

tersebut.38 

McLagan dan Suhadonik mengatakan pengembangan sumber 

daya manusia adalah pemanfaatan pelatihan dan pengembangan. 

Pengembangan karir, dan pengembangan organisasi. Yang terintegrasi 

antara satu dengan yang lain, untuk meningkatkan efektivitas 

individual dan organisasi.39 

Pengertian pengembangan sumber daya manusia secara makro 

seperti yang diungkapkan Hasibuan adalah “suatau proses 

                                                             
36

 Kasmawati, 2019. Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Organisasi Pendidikan Islam. 

Vol 8. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar  
37

 Soekidjo Notoadmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 20013), 

2.  
38

 Amstrong Micahel, Seri Pedoman Manajemen, Manajemen Sumber Daya Alam (Jakarta: 

Gramedia, 1997), 507. 
39

 Mukhlison Effendi, 2021. Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Citra 

Lembaga di Lembaga Pendidikan Islam. Jurnal Islamic Education Managemen,. Vol 2 No 1 . 

IAIN Ponorogo  
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peningkatan kualitas atau kemampuan manusia dalam rangka 

mencapai suatu pembangunan bangsa, sedang secara mikro 

pengembangan sumber daya manusia adalah suatu proses perencanaan 

pendidikan dan pelatihan serta penglolaan tenaga atau karyawan untuk 

mencapai hasil optimum. Sekalipun peningkatan sumber daya 

manusia aparatur reformasi melalui startegy learning organization. 

Hal tersebut dapat dipahami karena seringkali training-training yang 

didapat tidak sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan.40 

2) Fungsi dan Tujuan Manajemen Pengembangan SDM  

Manusia adalah makhluk yang diciptakan Allah paling 

sempurna dengan struktur rohaniah dan jasmaniah terbaik di antara 

makhluk lainnya. Menurut Muzayyin Arifin mengatakan bahwa dalam 

struktur rohaniah dan jasmaniah Allah memberikan seperangkat 

kemampuan dasar yang memiliki kecenderungan berkembang yang 

menurut aliran psikologi behavorisme disebut pre potence reflex 

(kemampuan dasar yang secara otomatis berkembang). Kemudian 

kemampuan dasar tersebut dikenal dengan istilah sumber daya 

manusia secara konseptual memandang manusia sebagai suatu 

kesatuan jasmani dan rohani.  

Oleh karena itu, kualitas Sumber Daya Manusia yang dimiliki 

oleh suatu bangsa dapat dilihat sebagai sinergistik antara kualitas 

                                                             
40

 Mukhlison Effendi. Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Citra Lembaga 

di Lembaga Pendidikan Islam, Journal Of Education Management, Vol. 2, No. 1  
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rohani dan jasmani yang dimiliki oleh individu dari warga bangsa yang 

bersangkutan. Kualitas jasmani dan Rohani tersebut oleh Emil Salim 

seperti dikutip oleh Anggan Suhandana, disebut sebagai kualitas fisik 

dan non fisik, lebih lanjut, wujud kualitas fisik ditampakkan oleh 

postur tubuh, kesegaran jasmani, Kesehatan, daya tahan dan kekuatan. 

Dari sudut pandang ilmu Pendidikan, kualitas non fisik manusia 

mencangkup ranah (domain) psikomotorik, afektif dan kognitif. 

Sebenarnya tiga kata yang terdapat dalam istilah sumber daya manusia, 

yaitu: sumber, daya, manusia, tak ada satupun yang sulit untuk 

dipahami. Ketiga kata itu tentu mempunyai arti dan dengan mudah 

dapat dipahami artinya. Secara sederhana dapat didefinisikan sebagai 

daya yang bersumber dari manusia. Daya ini dapat pula disebut 

kekuatan, energi, tenaga dan kemampuan.41 

SDM dalam Bahasa inggris yaitu “human resource”, namun 

ada pula ahli yang menyamakan sumber daya manusia dengan 

“manpower” (tenaga kerja). Bahkan Sebagian orang menyetarakan 

pengertian sumber daya manusia dengan personal (personalia, 

kepegawaian, dan sebagainya).  

3) Prinsip Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia  

Menurut Wright dan Rudolph, ada lima prinsip MSDM yang 

ditekankan sebagai pengembangan individu dalam membangun SDM, 
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yaitu: (1) Emphaisi on people; (2) Participative leadership; (3) 

Innovative workstyle; (4) Strong client orientation; dan (5) Amindset 

that seeks optimum performance. Secara alamiah, organisasi diadakan 

untuk memenuhi kebutuhan manusia. Sementara dalam SDM , 

organisasi secara eksplisit menunjukkan adanya promosisian manusia 

sebagai unsur utama di dalamnya. Dengan demikian unsur mausia 

dalam oganisasi tidak hanya sekedar bersifat pasif, namun lebih 

bersifat aktif untuk menghadapi sejumlah tantangan dan siap 

mengembangkan diri demi kelangsungan organisasi itu sendiri.  

Prinsip pertama manajemen sumber daya manusia 

mempromosikan unsur manusia sebagai pihak yang bersifat aktif, 

prinsip kedua ini pun juga memposisikan figure pemimpin sebagai 

pihak yang aktif dan tidak sekedar bersifat situsional. Secara teoritis 

menurut G.R, Terry kepemimpinan terbaik adalah dengan 

menyesuaikan diri terhdap semua perubahan bentuk situsional yang 

mampu mengatasi persoalan-persoalan yang nyaris tidak dapat 

diselesaikan. Prinsip dasar yang ketiga manejemen sumber daya 

manusia merujuk pada perilaku inovatif yang tidak berhenti maknanya 

pada hasil yang telah dapat dicapai seorang individu. Prinsip ketiga ini 

merujuk pada kemampuan individu untuk merefleksikan diri pada 

kinerja yang telah dicapai dan kemudia mempelajarinya sedemikian 

rupa sehingga akan dapat mencapai tingkat yang lebih baik di masa 

mendatang. Prinsip keempat MSDM memegang pernana yang sangat 
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penting dalam era scarcity resources akni sumber daya yang ersedia 

semakin terbatas semenetara tuntutan masyarakat pengguna produk 

dan jasa organisasi semakin bervariasisehingga kebutuhan akan 

sumberdaya menjadi meningkat.42 

4) Ruang Lingkup Manajemen Pengembangan Sumber Daya 

Manusia  

Menjalankan program pengembangan sumber daya manusia 

maka perlu diperhatikan dan diketahui ruang lingkup dalam 

pengembangannya diantaranya menjadi perhatian adalah instansi, 

organisasi, Lembaga pemerintah dan lain sebgaianya. Yang dimaksud 

ruang lingkup dalam pengembangan ini adalah sebagai berikut:  

a) Fungsi perencanaan (planning) : Merupakan fungsi penetapan 

program-program penelolaan sumber daya manusia yang akan 

membantu pencapaian tujuan perusahaan. 

b) Fungsi pengorganisasian (organizing) : Merupakan fungsi 

penyusunan dan pembentukan suatu organisasi dengan mendesain 

struktur dan hubungan antar para pekerja dan tugas-tugas yang 

harus dikerjakan, termasuk menetapkan pembagian tugas, 

wewenang dan tanggung jawab.  
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c) Fungsi pengarahan (directing) : Merupakan fungsi pemberian 

dorongan pada para pekerja agar dapat dan mampu bekerja secara 

efektif dan efisien sesuai tujuan yang telah direncanakan.  

d) Fungsi pengendalian (controlling) : Merupakan fungsi pengukuran 

pengawasan dan pengendalian terhadap kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana rencana yang telah 

ditetapkan, khususnya dibidang tenaga kerja, yang telah dicapai. 

b. Profesionalitas Guru 

1) Pengertian Profesionalitas Guru 

Profesi menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

bidang pekerjaan yang dilandasi Pendidikan keahlian (keterampilan, 

kejujuran dan sebagainya). Profesi juga dikatakan sebagai pelayanan 

jabatan yang bermanfaat dan memiliki nilai bagi masyarakat. Profesi guru 

merupakan suatu jabatan yang memiliki tiga pokok dalam proses belajar. 

Tugas pokok tersebut mencangkup keseluruhan proses Pendidikan, peserta 

didik, dan dilaksanakan secara profesional. Kata profesi secara etimologi 

berasal dari Bahasa inggris profession atau Bahasa latin : profecus, artinya 

mengakui, pengakuan, menyatakan mampu, atau ahli dalam melaksanakan 

pekerjaan tertentu.  

Guru merupakan bagian integritas dan organisasi pendididkan di 

sekolah. Organisasi tersebut termasuk organisasi Pendidikan yang terdapat 

di sekolah harus dikembangkan sebagai suatu organisasi pembelajaran, 

sehingga mampu menghadapi perubahan dan ketidak pastian yang 
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merupakan ciri kehidupan modern karakter utama pada organisasi 

pembelajaran tersebut senantiasa mencermati perubahan secara secara 

internal dan eksternal diikuti dengan suatu upaya penyesuaian diri dalam 

mempertahankan eksistensi.43 

Menurut Komarudin profesional berasa dari Bahasa latin yaitu 

“profesial” pekerjaan, keahlian, jabatan, jabatan guru besar. Seorang yang 

melibatkan diri dalam salah satu keahlian yang harus dipelajari dengan 

khusus. Jarvis dalam sagala profesional dapat diartikan bahwa seseorang 

yang melakukan tugas profesi juga sebagai ahli (expert) apabila dia scara 

spesifik memperoleh dari belajar.44 

Profesionalisme merupakan paham yang mengajarkan bahwa 

setiap pekerjaan harus dilakukan oleh orang yang profesional. Orang yang 

profesional itu sendiri adalah orang yang memiliki profesi. Muchtar Luthfi 

meneyebutkann bahwa seseorang disebut memiliki profesi bila ia 

memenuhi kriteria sebagai berikut :  

a) Profesi harus mengandung keahlian, artinya suatu profesi itu mesti 

ditadai oleh suatu keahlian yang khusus untuk profesi itu. Keahlian itu 

diperoleh dengan cara mempelajari secara khusus karena profesi 

bukanlah sebuah warisan.  
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b) Profesi dipilih karena panggilan hidup dan dijalani sepenuh waktu. 

profesi juga di pilih karena dirasakan sebagai kewajiban sepenuh 

waktu, maksudahnyya bukan bersifat part time. 

c)  Profesi memiliki teori-teori yang baku secara universal. Artinya, 

profesi itu dijalani menurut aturan yang jelas, dikenal umum, teori 

terbuka dan secara universal pegangannya itu diakui.  

d) Profesi adalah untuk masyarakat, bukan untuk diri sedniri  

e) Profesi harus di lengkapi dengan kecakapan diagnostic dan kompetensi 

aplikatif. Kecakapan dan kompetensi itu diperlukan untuk meyakinkan 

peran profesi itu terhadap kliennya.  

f) Pemegang profesi memiliki otonomi dalam melakukan tugas 

profesinya. Otonomi ini hanya dapat diuji atau dinilai oleh rekan-

rekannya seprofesi.  

g) Profesi mempuyai kode etik yang disebut dengan kode etik profesi  

h) Profesi harus mempunyai klien yang jelas, yaitu orang yang 

membutuhkan layanan.36  

Menurut De George, profesinonal adalah orang yang mempunyai 

profesi atau pekerjaan purna waktu dan hidup dari pekerjaan itu dengan 

mengandalkan suatu keahlian yang tinggi. Atau seorang profesional adalah 

seseorang yang hidupnya profesinalisme dapat diartikan suatu watak yang 

diwujudkan dalam suatu tingkah laku, suatu tujuan dalam menjalankan 

profesi yang akan menghasilkan kualitas terbaik dari pekerjaannya.  
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2) Kompetensi Profesionalitas Guru 

Menurut mulyasa dalam bukunya Imron Fauzi, bahwa kompetnsi dapat 

diartikan sebagai pengetahuan keterampilan, dan kemampuan yang dikuai 

oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat 

melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik denagn 

sebaik-baiknya. 

Kompetensi merupakan kemampuan dalam menguasai pengetahuan 

mengenai pendidikan dan memiliki berbagai macam keterampilan baik 

secara IPTEK maupun non IPTEK, serta harus memiliki perilaku yang 

luhur karena guru merupakan panutan bagi peserta didik. Kompetensi itu 

sendiri terdiri dari empat kompetensi yaitu: kompetensi pedagogic, 

kompetensi kepribadian, kompetensi professional, dan kompetensi social.45 

a) Kompetensi Pedagogik  

Dilihat dari segi pembelajaran, kompetensi pedagogik 

merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta 

didik. Hal ini harus mampu di wujudukan oleh setiap guru untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Lebih lanjut, dalam standar nasional 

pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir. Dikemukakan bahwa 

yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah kemampuan 

mengelola pembelajaran peserta didik meliputi pemahaman terhadap 

peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
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hasil belajar, dan pengembangan peserta diidk untuk mengaktualisasi 

ragam potensi yang dimilikinya.46 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru mengelola 

pembelajaran peserta didik. Salah satu aspek kompetensi pedagogik 

adalah pemahaman terhadap peserta didik. Memahami peserta didik 

merupakan satu aktivitas yang harus dilakukan guru termasuk sebelum 

Menyusun rancangan pembelajaran, sebab proses pembelajaran pada 

hakikatnya diarahkan untuk membelajarkan peserta didik. Semua 

keputusan yang harus di ambil dalam merancang dan mendesain 

pembelajaran sebaik- baiknya didasarkan pada kondisi peserta didik 

dan fasilitas pembelajaran yang tersedia (PP Nomer 74 Tahun 2018). 

b) Kompetensi kepribadian  

Kompetensi pribadi guru menurut undang-undang guru dan dosen 

adalah kompetensi yang berkaitan dengan pribadi seseorang guru yang 

berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan bagi peserta 

didik dan berakhlak mulia. Penjelasan kompetensi di atas yang 

dijelaskan oleh Undang-undang guru dan dosen merupakan indikator-

indikator kepribadian seseorang. Kepribadian itu sendiri sebenarnya 

abstrak, yang dapat dilihat atau diketahui hanyalah indikatornya. 

Kepribadian ini sesungguhnya abstrak, sukar dilihat secara nyata, yang 

dapat dilihat atau diketahui hanyalah indkatornya atau bekasnya dalam 

segala segi dan aspek kehidupan. Kepribadian guru ini dapat dilihat 
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melalui penampilan, tindakna, ucapan, cara, berpakaian dan dalam 

menghadapi persoaalaan.47 Kompetensi kepribadian adalah bagaimana 

seorang guru bersikap lembut penuh kasih sayang, memberikan 

teladan yang baik, berlaku jujur dan tegas, berwibawa, memiliki 

kepekaan yang tinggi, memiliki etos kerja dan tanggung jawab yang 

tinggi serta mampu mengembangkan diri secara mandiri dan 

berkelanjutan. Kompetensi kepribadian kepribadian dipandang sebagai 

faktor yang utama dalam interaksi antara guru dan siswa, dengan 

menggunakan pendekatan emosional diharapkan guru dapat 

menanamkan nilai-nilai akhlak dan moral kepada siswanya. 

c) Kompetensi Profesional  

Di dalam standar nasional Pendidikan dijelaskan pada pasal 28 

ayat (3) butir C menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi 

profesional adalah suatu kemampuan dalam menguasai materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam agar peserta didik dapat 

memenuhi standar nasional Pendidikan. Mampu dalam memanfaatkan 

teknologi informasi dari komunikasi dalam mengembangkan diri  

Menurut Hamzah B Uno, kompetensi profesional merupakan suatu 

kemampuan yang harus ada dalam diri guru. Seorang guru wajib 

mempunyai kompetensi profesional yang mencangkup kemampuan adalah 

merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi dan mengembangkan 

pembelajaran. Menurut Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa 
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kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran 

metode pembelajaran yang harus dimiliki oleh seorang guru dan guru 

mampu untuk mengaplikasinnya dalam proses pembelajaran.  

d) Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh 

seorang guru agar proses belajar mengajar berjalan dengan baik. 

Kompetensi sosial berkaitan dengan kompetensi yang dimiliki guru dalam 

berkomunikasi dengan siswa. Kompetensi sosial yang dikemukakan oleh 

Buchari Alma adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sekolah dan diluar 

lingkungan sekolah mengatakan “kompetensi sosial dapat dirinci menjadi 

beberapa indikator, yaitu: bersikap inklusif dan bertindak objektif, 

beradaptasi dengan lingkungan tempat bertugas dan dengan lingkungan 

masyarakat, berkomunikasi secara efektif dan santun dalam 

berkomunikasi”. 

Guru sebagai salah satu penyandang profesi harus dapat 

menjalankan pekerjaaannya secara profesional karena guru tersebut 

mendapat pengakuan secara formal sari suatu badan atau lembaga yang 

mempunaya kewenangan, yaitu pemerintah atau organisasi profesi. Dalam 

menjalankan profesinya, pendidik dan tenaga kependidikan harus mengacu 

pada standar profesi. Standar profesi adalah prosedur, norma, dan prinsip 

yang digunakan sebagai pedoman agar output kuantitas dan kualitas 
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pelaksanaan profesi tinggi sehingga kebutuhan orang dan masyarakat 

ketika diperlukan dapat dipenuhi. 

Berdasarkan Undang-Undang nomer 14 tahun 2005 tentang Guru 

dan dosen BAB I Pasal 1 ayat 4 disebutkan bahwa:48 

Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang 

memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi 

standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan 

profesi. 

 

Dari segi bahasa, pengertian pendidik adalah orang yang mendidik, 

pengertian ini memberikan kesan bahwa pendidik adalah orang melakukan 

kegiatan dalam bidang mendidik. Pendidik dalam bahasa inggris disebut 

teacher, dalam bahasa arab disebut Ustadz, mudarris, mua’lim dan 

muadzib, dalam literatur lainnya kita mengenal guru, dosen, pengajar, 

tutor, lecturer, educator, trainer, dan lain sebagainya.49 Namun dalam 

penelitian ini peneliti mengambil pengertian sebagai guru karena dalam 

hal ini peneliti akan melakukan penelitian di lembaga pendidikan tingkat 

satuan pendidikan madrasah mengah atas atau dalam penelitian ini di MTs 

Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

Berdasarkan Undang-Undang nomer 14 tahun 2005 tentang Guru 

dan dosen BAB I Pasal 1 ayat 3 disebutkan bahwa:50 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar,  membimbing,  mengarahkan,  melatih,  menilai,  

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 
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jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah. 
 

Glickman menegaskan dalam bukunya Rodliyah bahwa seseorang 

akan bekerja secara profesional jika orang tersebut memliliki beberapa 

kemampuan dan motivasi. Maksudnya ialah sesorang akan bekerja secara 

profesional jika orang tersebut memliliki kemampuan kerja yang tinggi 

dan kesungguhan hati untuk bekerja dengan sebaik-baiknya. Lebih lanjut 

Glickman mengatakan bahwa seorang pendidik dan tenaga kependidikan 

dapat dikatakan profesional jika memiliki kemampuan tinggi (high level of 

abstract), motivasi kerja yang tinggi (high level of motivation), dan 

komitmen yang tinggi (high level of commitment).51 Dengan demikian 

pendidik dan tenaga kependidikan tersebut mampu mengolah tugas, 

menemukan berbagai pemecaha masalah dalam tugas dan mampu secara 

mandiri memecahkannya.
 

Dalam Undang-Undang nomer 14 tahun 2005 tentang Guru dan 

dosen BAB I Pasal 7 ayat 1 disebutkan bahwa; 

Profesi guru dan profesi dosen merupakan bidang pekerjaan khusus 
yang dilaksanakan berdasarkan prinsip sebagai berikut: a. Memiliki 

bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme; b. Memiliki komitmen 

untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan 

akhlak mulia; c. Kualifikasi akademik dan latar belakang 

pendidikan sesuai dengan bidang tugas; d. Memiliki kompetensi 

yang diperlukan. sesuai dengan bidang tugas; e. Memiliki tanggung 

jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan; f. Memperoleh 

penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja; g. 

Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan 

secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat; h.Memiliki 

jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas 
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keprofesionalan; dan i.Memiliki organisasi profesi yang 

mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan 

tugas keprofesionalan guru.52 

 

Dengan demikian, manajemen pendidik dan tenaga kependidikan 

profesional ialah serangkaian kegiatan pengelolaan pendidik dan tenaga 

kependidikan melalui program Pengadaan, Pengembangan, Kompensasi, 

Pengintegrasian, Pemeliharaan dan Pemberhentian agar mempunyai 

kemampuan tinggi, motivasi kerja yang tinggi, dan komitmen yang tinggi 

untuk mencapai tujuan organisasi atau lembaga pendidikan. 

1) Tujuan Pengembangan Profesional Guru  

Adanya guru di madrasah bukanlah sesuatu hal yang dilakukan 

tanpa sebab dan tanpa tujuan. Berkenaan dengan masalah tujuan 

pengembangan Guru, Hasibuan mengemukakan bahwa tujuan dan 

pengembangan Guru diantaranya meliputi; (a) Meningkatkan 

produktivitas kerja (b) Meningkatkan efisiensi (c) Mengurangi kerusakan 

(d) Mengurangi tingkat kecelakaan karyawan (e) Meningkatkan 

pelayanan yang lebih baik. (f) Moral karyawan lebh baik (g) Kesempatan 

untuk meningkatkan karier karyawan semakin besar (h) Technical skill, 

human skill, dan managerial skill semakin baik (i) Kepemimpinan seorang 

manajer akan semakin baik (j) Balas jasa meningkat karena prestasi kerja 

semakim besar.53 

2) Karakteristik Profesionsl Guru 

                                                             
52

 Sekretariat Negara RI, Undang-Undang nomer 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
53

 Malayu Hasibuan S. P, Manajemen. Dasar. Pengertian Dan Masalah Edisi Revisi (Jakarta: PT 

Burm Aksara) 67. 



 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id 

 

53 

 

 Guru profesional yang bekerja melaksanakan fungsi dan tujuan 

madrasah baru memiliki kompetensi-kampetensi yang dituntut agar guru 

mampu melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya. Tanpa 

mengabaikan kemungkinan adanya perbedaan lingkungan sosial kultural 

dan setiap institusi madrasah sebagai indikator, maka guru yang dinilai 

kompeten secara profesional apabila;54 

a) Guru mampu mengembangkas tanggung jawab dengan 

sebaikbaiknya. 

b) Guru mampu melaksanakan peranan-peranannya secara 

berhasil. 

c) Guru mampu bekerja dalam usaha mencapai tujuan 

pendidikan (tujuan instruksional) madrasah. 

d) Guru mampu melaksanakan peranannya dalam proses 

mengajar dan belajar dalam kelas. 

Karakteristik kompetensi profesional guru adalah guru mampu 

mengembangkan tanggung jawabnya dengan baik, guru mampu 

melaksanakan peran-perannya secara berhasil, guru mampu bekerja dalam 

usaha mencapai tujuan pendidikan nasional, serta guru patut dicontoh oleh 

peserta didik karena guru itu harus mempunyai perilaku yang dapat 

dicontoh oleh murid-muridnya dan warga madrasah, sehingga dengan 

adanya karakteristik kompetensi profesional itu maka guru harus dapat 
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 Oemar Hamalik, Pendidikann Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi. (Jakata. Bam Aksara) 
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mengelola aktivitas pendidikan dengan baik.55 

c. Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Mengembangkan 

Profesionalitas Guru 

1) Perencanaan manajemen sumber daya manusia dalam 

mengembangkan profesionalitas guru 

Perencanaan adalah pembuatan keputusan tentang apa yang 

akan dilakukan, bagaimana melakukannya, kapan melakukannya dan 

siapa yang akan melakukan.56 Dengan demikian fungsi perencanaan 

merupakan fungsi yang mendasari semua fungsi manajerial, yang 

didalamnya meliputi kegiatan perencanaan, rekrutmen, seleksi, 

pelatihan dan pengembangan. 

Berbagai pandangan mengenai definisi perencanaan sumber 

daya manusia seperti yang dikemukakan oleh Malayu S.P Hasibuan 

dalam bukunya Sofyan Tsauri, Perencanaan Sumber daya Manusia 

adalah merencanakan tenaga kerja agar sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan serta efektif dan efisien dalam membantu terwujudnya 

tujuan. Dan Handoko dalam bukunya Sofyan Tsauri juga menyebutkan 

Perencanaan sumber daya manusia atau perencanaan tenaga kerja 

merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi 

permintaan-permintaan bisnis dan lingkungan pada organisasi di waktu 

yang akan datang dan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tenaga 
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 Yuli Dwi Indahwati, Strategi Kepala Sekolah Dalam Pengembangan Kompetensi Profesional 

Guru Untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Ma Hidayanil Mubradiin Tasikmadu 

Lowokwaru- Malang (Malang:UIN Malang, 2018) 
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 Kadarman, Ilmu Pengantar Manajemen (Jakarta, prenhalindo, 2018) 54. 



 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id 

 

55 

 

kerja yang ditimbulkan oleh kondisi-kondisi tersebut.57
 Di mana secara 

lebih sempit perencanaan sumber daya manusia berarti mengestimasi 

secara sistematik permintaan (kebutuhan) dan suplai tenaga kerja 

organisasi di waktu yang akan datang. 

Perencanaan sumber daya manusia adalah kegiatan untuk 

mengantisipasi permintaan atau kebutuhan dan suplai tenaga kerja 

organisasi di masa yang akan datang, dengan memperhatikan.58 

Persediaan sumber daya manusia sekarang, peramalan dan suplai 

sumber daya manusia, rencana untuk memperbesar jumlah sumber 

daya manusia. 

Pandangan lain mengenai definisi perencanaan sumber daya 

manusia juga dikemukakan oleh Mangkunegara bahwasannya 

perencanaan tenaga kerja dapat diartikan sebagai suatu proses 

menentukan kebutuhan akan tenaga kerja berdasarkan peramalan 

pengembangan, pengimplementasian, dan pengendalian kebutuhan 

tersebut yang berintegrasi dengan perencanaan organisasi agar tercipta 

jumlah pegawai, penempatan pegawai yang tepat dan bermanfaat 

secara ekonomis.59
 

Sumber daya manusia adalah kemampuan terpadu dari daya 

pikir dan daya fisik yang dimiliki individu, perilaku dan sifatnya 

ditentukan oleh keturunan dan lingkungannya, sedangkan prestasi 
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 Sofyan Tsauri, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jember, Stain Jember, 2013) 44. 
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 Sedarmayanti, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung, PT Refika Aditama, 2017) 131. 
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kerjanya dimotivasi oleh keinginan untuk memenuhi kepuasannya. 

Andrew dalam bukunya Sofyan Tsauri juga mengemukakan bahwa 

Perencanaan sumber daya manusia atau perencanaan tenaga kerja 

didefinisikan sebagai proses menentukan kebutuhan tenaga kerja dan 

berarti mempertemukan kebutuhan tersebut agar pelaksanaannya 

berinteraksi dengan rencana organisasi.60 

Perencanaan SDM merupakan proses analisis dan identifi 

Organisasi tersebut dapat mencapai tujuannya. 

(1) Kepentingan Perencanaan SDM 

Ada tiga kepentingan dalam perencanaan sumber daya 

manusia (SDM), yaitu:61 

(b) Kepentingan Individu. 

(c) Kepentingan Organisasi. 

(d) Kepentingan Nasional. 

(e) Komponen-komponen Perencanaan SDM 

Terdapat beberapa komponen yang perlu diperhatikan 

dalam perencanaan SDM, yaitu:62 

(2) Tujuan 

Perencanaan SDM harus mempunyai tujuan yang 

berdasarkan kepentingan individu, organisasi dan kepentingan 

nasional Tujuan perencanaan SDM adalah menghubungkan 
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 Andrew E. Sikula, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung, Erlangga, 2017) 145. 
61

 Sofyan Tsauri, Manajemen Sumber Daya Manusia, 49-53. 
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 Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta, Bina Aksra, 2015) 166. 
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SDM yang ada untuk kebutuhan perusahaan pada masa yang 

akan datang untuk menghindari mismanajemen dan tumpang 

tindih dalam pelaksanaan tugas. 

(3) Perencanaan Organisasi 

Perencanaan Organisasi merupakan aktivitas yang 

dilakukan perusahaan untuk mengadakan perubahan yang 

positif bagi perkembangan organisasi. Melalui rencana 

suksesi, jenjang karier tenaga kerja dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan perorangan yang konsisten dengan 

kebutuhan suatu organisasi. 

(4) Syarat-syarat perencanaan SDM 

(a) Harus mengetahui secara jelas masalah yang

 akan direncanakannya. 

(b) Harus mampu mengumpulkan dan menganalisis 

informasi tentang SDM. 

(c) Harus mempunyai pengalaman luas tentang job 

analysis, organisasi dan situasi persediaan SDM. 

(d) Harus mampu membaca situasi SDM masa kini dan 

masa mendatang. 

(e) Mampu memperkirakan peningkatan SDM dan teknologi 

masa depan. 

(5) Proses Perencanaan SDM 
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Strategi SDM adalah alat yang digunakan untuk membantu 

organisasi untuk mengantisipasi dan mengatur penawaran dan 

permintaan SDM. Strategi SDM ini memberikan arah secara 

keseluruhan mengenai bagaimana kegiatan SDM akan 

dikembangkan dan dikelola. 

Adapun proses perencanaan tersebut adalah: 

(a) Prosedur perencanaan SDM 

(b) Menetapkan secara jelas kualitas dan kuantitas SDM 

yang dibutuhkan. 

(c) Mengumpulkan data dan informasi tentang SDM. 

(d) Mengelompokkan data dan informasi serta 

menganalisisnya. 

(e) Menetapkan beberapa alternative. 

(f) Memilih yang terbaik dari alternative yang ada menjadi 

rencana. 

(g) Menginformasikan rencana kepada para karyawan untuk 

direalisasikan. 

Metode Perencanaan SDM ,dikenal atas metode 

nonilmiah dan metode ilmiah. Metode nonilmiah diartikan 

bahwa perencanaan SDM hanya didasarkan atas pengalaman, 

imajinasi, dan perkiraan-perkiraan dari perencanaanya saja. 

Rencana SDM semacam ini risikonya cukup besar, misalnya 

kualitas dan kuantitas tenaga kerja tidak sesuai dengan 
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kebutuhan perusahaan. Akibatnya timbul mismanajemen dan 

pemborosan yang merugikan perusahaan. 

Metode ilmiah diartikan bahwa Perencanaan SDM 

dilakukan berdasarkan atas hasil analisis dari data, informasi, 

dan peramalan (forecasting) dari perencananya. Rencana SDM 

semacam ini risikonya relative kecil karena segala sesuatunya 

telah diperhitungkan terlebih dahulu. 

(6) Pengevaluasian Rencana SDM 

Jika perencanaan SDM dilakukan dengan baik, akan 

diperoleh keuntungan-keuntungan sebagai berikut: 

(a) Manajemen puncak memiliki pandangan yang lebih baik 

terhadap dimensi SDM atau terhadap keputusan-keputusan 

bisnisnya. 

(b) Biaya SDM menjadi lebih kecil karena manajemen dapat 

mengantisipasi ketidakseimbangan sebelum terjadi hal-hal 

yang dibayangkan sebelumnya yang lebih besar biayanya. 

(c) Adanya kesempatan yang lebih baik untuk melibatkan 

wanita dan golongan minoritas didalam rencana masa yang 

akan datang. Pengembangan para manajer dapat 

dilaksanakan dengan lebih baik. 

Perencanaan tentu akan menetukan hidup matinya organisasi dan 

hal ini merupakan kegiatan dasar atau kegiatan persiapan dari suatu 

organsasi sebelum dilakukan kegiatan- kegiatan selanjutnya. Maka 
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perencanaan memiliki peran penting dalam menentukan arah jalan nya 

suatu kegiatan yang akan di laksanakan karena dengan adanya sebuah 

perencanaan akan memudahkan arah tujuan.  

Program atau perencanaan yang baik, terpadu dan terintegrasi 

berkaitan dengan perencanaan jangka Panjang dan jangka pendek. 

Pelaksanaan program secara fleksibel serta evaluasi program 

pengembangan sumber daya manusia pendidik serta ada tindak lanjutnya. 

Potensi dan evaluasi serta berbagai kemungkinan yang dapat diupayakan 

dalam program pengembangan sumber daya manusia. Maka dalam 

pengembangan ditentukan sasaran, kebijkan, prosedur, anggaran, peserta, 

kurikulum dan waktu pelaksanaannya serta diinformasikan secara terbuka 

kepada semua pendidik dan tenaga kependidikan.  

Perencanaan adalah proses dasar yang digunakan untuk memilih 

tujuan dan menentukan cakupan pencapaiannya. Jika perencanaan tersusun 

secara sistematis dengan baik dan menghasilkan sebuat output yang baik 

pula. Sebaliknya suatu perencanaan yang tidak tepat, tidak sistematis dan 

tidak logis akan segera diikuti adanya tumpeng tindih dan kebingungan 

dalam implementasinya.  

Perencanaan merupakan cara untuk mencapai tujuan yang lebih 

baik diantaranya:  

a) Dengan adanya perencanaan diharapakan terdapatnya suatu 

pengarahan kegiatan, adanya pedoman bagi pelaksana kegiatan-

kegiatan yang ditunjukkan kepada pencapaian tujuan 
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pembangunan.  

b) Dengan adanya perencanaan dapat dilakukan suatu peramalan 

terdapat hal-hal dalam masa pelaksanaan yang akan di mulai.  

c) Memberikan kesempatan untuk memilih berbagai alternatif tentang 

cara yang terbaik atau kesempatan memilih kombinasi cara yang 

terbaik.63 

Maka dengan adanya sebuah perencanaan akan memudahkan 

dalam tahapan selanjutnya yaitu pelaksanaan dan evaluasi sehingga 

terarah dan terkonsep dengan baik.  

2) Pelaksanaan Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam 

Mengembangkan profesionalitas Guru 

Selanjutnya Langkah-langkah dalam proses perencanaan 

pengembangan SDM dalam meningkatkan Profesionalisme kinerja guru. 

Kompetensi yang perlu dilakukan oleh kepala madrasah dalam 

pelaksanaan manajemen sumber daya manusia dengan rinci sebagai 

berikut :  

a) Analisis Jabatan  

Analisis jabatan merupakan kegiatan yang berfungsi untuk 

membantu pelaksanaan manajemen dan recruitment pegawai sebagai 

upaya menyediakan kebutuhan pegawai. Mangkunegara berpendapat 

bahwa analisis jabatan didasarkan pada jenis pekerjaan, sifat pekerjaan 
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beban kerja perkiraan kapasitas pegawai, jenjang dan jumlah jabatan yang 

tersedia, dan alat yang diperlukan dalam pelaksanaannya.  

Nitisemito berpenapat analisis jabatan sebagai pedoman bagi 

penerima dan penempatan, penentuan jumlah karyawan, dan landasan 

kegiatan dalam MSDM. Analisis jabatan sebagai pedoman untuk 

menentukan syarat-syarat yang diperlukan dalam penerimaan pegawai. 

b) Seleksi pegawai  

Seleksi pegawai adalah suatu proses mencari calon atau kandidat 

pegawai untuk memenuhi kebutuhan MSDM organisasi. Seleksi pegawai 

adalah suatu proses menemukan pegawai yang tepat dari sekian banyak 

kandidat atau calon yang ada.  

c) Orientasi dan penempatan  

Tujuan orientasi untuk membantu karyawan baru membuat 

penyesuaian yang baik ditempat kerja sasaran utama orientasi ditempat 

kerja adalah untuk : (1) membuat karyawan baru merasa diterima dan 

nyaman, (2) menciptakan persepsi positif terhadap oganisasi, (3) 

mengkomunikasikan prosedur dasar organisasi kepada karyawan baru, (4) 

membentuk dasar untuk pelatihan berkelanjutan, (5) mengkonfirmasikan 

keputusan karyawan utuk bergabung dengan organisasi. (6) memulai 

proses penitegrasian karyawan baru kedalam angakatn kerja organisasi.  

d) Pelatihan dan pengembangan  

Pelatiahan merupakan proses membantu para tenaga kerja untuk 

memperoleh efetivitas dalam pekerjaan mereka yang sekarang atau yang 
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akan datang melalui pengembangan kebiasaan tentang pikiran, Tindakan, 

kecakapan, pengetahuan dan sikap yang layak.  

e) Mutase  

Mutase didasarkan beberapa alasan yaitu kemampuan kerja, rasa 

tanggung jawab dan kesenangan. Diharapkan dengan mutase pegawai 

melaksanakan pekerjaan dengan efektif, efisien, dan dapat meningkatkan 

kinerjanya. Mutase dapat bersumber dari manajemen dan pegawai sendiri.  

f) Promosi  

Promosi dilakukan bertitik tolak pada kepentingan organisasi. Guru 

yang berprestasi dapat dipromosikan menjadi kepala sekolah atau pegawas 

seorang guru dapat dipromosikan harus memperhatikan berbagai faktor 

yaitu: pengalaman, tingkat Pendidikan, loyalitas, kejujuran, tanggung 

jawab, kecakapan berkomunikasi, prestasi kerja, dan tingkat kreatifitas. 

Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilaksanakannya evaluasi sehingga 

dapat diketahui siapa yang dapat dipromosikan  

g) Kompensasi  

Kompensasi adalah imbalan atau kontribusi kerja pegawai secara 

teratur dari oganisasi. Kompensasi sebagai bentuk pembayaran atau 

imbalan yang diberikan kepada pegawai dari pelaksanaan pekerjanya. 

Kepala sekolah perlu memperhatikan kesejahteraan guru agar dapat 

meminimalkan ketimpangan faktor ekonomi sesama guru. Sehingga kasus 

guru yang meninggalkan tugas utaanya sebagai pendidik karena bekerja 

bidang lain dapat diatasi. 
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Pelaksanaan manajemen sumber daya manusia yang memfokuskan 

pada pelaksanaan pengembangan. Pembinaan merupakan proses 

membantu para tenaga kerja untuk memperoleh efektivitas dalam 

pekerjaan mereka yang sekarang atau yang akan datang melalui 

pengembangan kebiasaan tentang pikiran, Tindakan, kecakapan, 

pengetahuan, dan sikap yang layak. Sedangkan pembinaan dimaksud 

untuk memperbaiki penguasaan berbagai keterampilan kerja dalam waktu 

relative singkat. Pembinaan berupaya menyiapkan pegawai untuk 

melakukan pekerjaan yang dihadapi sehingga dapat mengembangkan 

kinerja nya menjadi lebih baik. Dengan demikian guru dapat 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran. 

Maka dengan adanya pelaksanaan manajemen sumber daya 

manusia sangat berperan dalam pengembangan sumber daya manusia. 

Guna untuk meningkatkan daya guna dan hasil guna sumber daya manusia 

dalam organisasi dan lembaga, dengan tujuan untuk memberikan kepada 

organisasi tersebut satu tujuan. Kerja yang efektif serta mampu 

meningkatkan mutu sekolah. Sehingga tercapainya suatu tujuan secara 

efektif dan efisien. 64 
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 Enike Junisia. Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia Pondok Pesantren Nurul 

Huda Kabupaten Pringsewu, (Lampung: Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 2018).  
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3) Evaluasi Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam 

Mengembangkan profesionalitas Guru 

Evaluasi pengembangan SDM merupakan suatu proses 

menyediakan informasi yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk 

menentukan tujuan yang hendak dicapai, desain, implementasi dan 

dampak untuk membantu membuat keputusan. Membantu pertanggung 

jawaban dan meningkatkan pemahaman terhadap fenomena. Evaluasi 

program juga merupakan proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk 

mengumpulkan, mendekripsikan, menginterpretasikan dan menyajikan 

informasi untuk dapat digunakan sebagai dasar membuat keputusan, 

menyusun kebijakan maupun program. Informasi tersebut dapat berupa 

proses elaksanaan program, dampak atau hasil yang dicapai. Yaitu untuk 

mengambil keputusan apakah dilanjutkan, diperbaiki atau dihentikan. 

Selain itu juga dipergunakan untuk kepentingan penyusunan program 

berikutnya maupun penyusunan kebijakan yang terkait dengan program.  

Evaluasi berkaitan dengan proses pengumpulan data untuk 

menentukan sejauh mana dan bagian mana dari tujuan pengembangan 

SDM sudah tercapai. Evaluasi juga dimanfaatkan untuk mengambil 

keputusan terhadap sebuah proses secara menyeluruh (input, proses, 

output). Walaupun dalam pengembangan sumber daya manusia evaluasi 

sering dikritik untuk fungsi terbatas dalam pengambilan keputusan 

organisasi. Han, H dan Boulay menyatakan mengapa pengembangan SDM 

perlu di evaluasi. Beberapa alasan pentingnya mengevaluasi. Yaitu sebagai 
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berikut: 

a) Mengetahui kekuatan dan kelemahan  

b) Mengetahui dan menilai isi dalam organisasi  

c) Mengetahui progress pengembangan SDM  

d) Mendapatkan data pemasaran  

e) Menentukan keuntungan finansial dan biaya program  

f) Membandingkan biaya dan keuntungan pengembangan SDM.  

Maka, evaluasi menjadi hal yang penting agar kita mengetahui 

kekurangan dan kelebihan dalam proses manajemen pengembangan SDM 

dan jika dalam perencanaan lalu pelaksaaan serta evaluasi berjalan dengan 

baik maka akan meningkatkan profesionalitas dan kinerja guru sehingga 

dengan sendiri nya akan tertanam untuk menjadi seorang guru yang 

progfesional dan mampu dalam menentukan tujuan demi tercapainya 

sebuah tujuan organisasi.  
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(a) Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA DALAM MENGEMBANGKAN 

PROFESIONALITAS GURU DI MADRASAH TSANAWIYAH PLUS 

BAITUSSALAM TOYAMAS ABANYUWANGI 

Fokus Penelitian 

1. Bagaimana perencanaan sumber daya manusia dalam mengembangkan profesionalitas guru di 

Madrasah Tsanawiyah Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi? 

2. Bagaimana pelaksanaan sumber daya manusia dalam mengembangkan profesionalitas guru di 

Madrasah Tsanawiyah Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi? 

3. Bagaimana evaluasi  sumber daya manusia dalam mengembangkan profesionalitas guru di Madrasah 

Tsanawiyah Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi? 

 

Teori yang dipakai 

Grand Theory : 

Marry Parker Follet 

Middle Theory : 
Perencanaan : Prof. Dr. Sondang P. Siagian, MPA dan French Wendell 

Pelaksanaan : Amstrong, M., Prof. Dr. Hj. Sedarmayanti, M. Pd., APU. 

Evaluasi : Goerge R. Terry., Prof. Dr. A. M. Kadarman, SJ., Drs. Jusuf Udaya, M. Pd 

Pengumpulan data (wawancara, observasi, dan dokumentasi 

Pengolahan Data 

Hasil Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, artinya 

penelitian ini mempunyai tujuan memahami  fenomena yang terjadi yang 

dialami oleh subjek penelitian dan data yang dihasilkan sesuai yang telah 

ditemukan di lapangan. Sedangkan jenis penelitian menggunakan Studi 

Kasus yaitu penelitian dengan spesifikasi kasus dalam suatu kejadian baik 

itu yang mencakup individu, kelompok budaya ataupun potret kegiatan 

dengan mengeksplorasi suatu kasus dengan cermat dalam suatu konteks. 

Penelitian ini dituagkan secara deskriptif yang digunakan untuk 

menggambarkan, menjelaskan serta menjawab persoalan dari objek studi 

yang terjadi.65  

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di madrasah Tsanawiyah Plus Baitussalam 

Toyamas Banyuwangi yang terletak di Jalan Diponegoro III, Toyamas 

Kecamatan Gambiran Kabupaten Banyuwangi. Adapun alasan pemilihan 

lokasi ini karena Madrasah ini menjadi salah satu madrasah yang memiliki 

program-program pendidikan nonformal menarik seperti TPQ 

Baitussalam, Madin Baitussalam, Tahfizul Qur’an, majelis Taklim, Ponpes 

Baitussalam sebagai pendukung pembentukan karakter siswa. Bagi peserta 

                                                             
65

 John W. Creswell, Qualitative Inqury and Research Design: Choosing Among Five Tradition 

(London: SAGE Publications, 1998), 37-38. 
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didik MTs Plus Baitussalam diwajibkan untuk menempati pondo pesantren 

yang telah disediakan Yayasan. 

C. Kehadiran Peneliti  

Peneliti dalam penelitian ini mengumpulkan data secara langsung 

di lapangan untuk mendapatkan informasi kapada informan yang sesuai 

dengan tujuan penelitian, kehadiran seorang peneliti ini hanya sebagai 

observer mutlak ditentukan dan sangat diperlukan sebagai sebuah 

instrument awal dalam meneliti. Peneliti bertindak sebagai instrument 

yaitu peneliti memiliki daya positif yang tinggi, memiliki sifat adaptable, 

mampu untuk melakukan klasifikasi agar dengan cepat menginterpretasi. 

Kemudian peneliti sebelumnya memberikan surat izin terlebih dahulu dari 

pihak Program Studi Magister Manajemen Pendidikan Islam guna 

diajukan kepada lembaga di MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

D. Subjek Penelitian  

Jenis data di bagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data 

tertulis foto dan statistik.
91

 Dalam hal ini jenis data yang dimaksud 

peneliti adalah berupa kata-kata berupa wawancara dengan Kepala 

madrasah, Guru, karyawan, dan Kurikulum yang dianggap tahu dengan 

permasalahan yang sedang diteliti dan tindakan yang dilakukan oleh 

peneliti selama di lapangan. Yang nantinya dituangkan ke dalam bentuk 

tertulis dan foto-foto selama kegiatan. 

Penetapan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive yaitu teknik penetapan subyek penelitian dengan pertimbangan 
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tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut dianggap 

paling tahu tentang data atau informasi yang diharapkan, atau mungkin 

dia sebagai penguasa sehingga memudahkan peneliti menjajahi 

obyek/situasi sosial yang diteliti. 

Jadi dalam hal ini yang menjadi sumber informasi adalah sebagai 

berikut. 

1. Titiek Indahwati, S. T, M. Pd selaku Kepala MTs Plus Baitussalam 

Toyamas Banyuwangi yang peneliti tetapkan sebagai informan guna 

memperoleh data dan proses manajemen sumber daya manusia dalam 

mengembangkan profesionalitas guru. 

2. Indah Mustika, Sari, S. Pd selaku Waka Kurikulum di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi yang peneliti tetapkan sebagai 

informan guna memperoleh data dan proses manajemen sumber daya 

manusia dalam mengembangkan profesionalitas guru. 

3. Ahmad Toyib Usman, S. Pd selaku TU dan Operator MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi yang peneliti tetapkan sebagai 

informan guna memperoleh penguatan data yang sebelumnya didapat.  

4. Guru (Frina Rachmawati, S. Pd) selaku tenaga pendidik di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi yang peneliti tetapkan sebagai 

informan guna memperoleh data dari sudut pandang tenaga pendidik.  
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E. Sumber Data 

Data primer adalah informasi yang dikumpulkan secara pribadi untuk 

tujuan tertentu, sehingga bentuk data ini diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun Teknik Pengumpulan Data yang digunakan peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Metode observasi 

Metode observasi yang digunakan dalam peneliti ini menggunakan 

observasi partisipasi pasif, yang mana peneliti hanya datang ditempat 

kegiatan orang yang diamati, akan tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 

tersebut. 

Proses observasi yang dilakukan oleh peneliti di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi tersebut untuk memperoleh data-data 

tentang keadaan kondisi yang meliputi:  

a. Letak geografis MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

b. Proses manajemen sumber daya manusia meliputi peerencanaan, 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi Sumber Daya Manusia 

Profesional di MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi. 

2. Metode interview 

Pada penelitian ini digunakan metode wawancara semi tersruktur. 

dimana peneliti menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap, namun apabila ada kebutuhan data yang 
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lain, peneliti mengkaji garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan. 

Dari proses interview yang dilakukan oleh peneliti di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi tersebut untuk memperoleh data-data 

yang meliputi: 

a. Bagaiamana perencanaan sumber daya manusia dalam 

mengembangkan profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah 

Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi? 

b. Bagaimana pelaksanaan sumber daya manusia dalam 

mengembangkan profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah 

Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi? 

c. Bagaiamana evaluasi sumber daya manusia dalam 

mengembangkan profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah 

Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi? 

3. Metode Dokumenter 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.
93 

Sedangkan metode dokumenter adalah mencari data 

mengenai hal- hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, 

buku, surat kabar, majalah, notulen, rapat, agenda, dan sebagainya. 

Dengan metode dokumenter ini untuk mendapatkan data 

yang berupa: 
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1) Profil MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

2) Rencana kerja madrasah MTs Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi 

3) Data-data yang berkenaan dengan Rekrutmen, pengembangan, 

pemeliharaan Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Profesional 

di MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi s 

G. Analisis Data 

Setelah diperoleh dari lapangan dengan berbagai metode didepan 

maka dilakukan analisis data, karena data yang diperoleh adalah data 

mentah yang perlu diolah dan analisis. 

Analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini merujuk 

Miles dan Huberman bahwa ada empat tahapan yakni : pengumpulan data, 

kondensasi data, penyajian data, penarikan atau verifikasi kesimpulan. 

Sebagaimana dalam diagram berikut ini: 

Gambar 3.1 : Analisis Model Miles dan Huberman 

Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Pengumpulan data 

Penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara semi 

struktur dan dokumenter agar mendapatkan data yang dibutuhkan. 

Data-data yang sudah terkumpulkan dicatat dalam bentuk catatan 

lapangan berbentuk deskriptif terhadap apa yang telah dilihat oleh 

penelitian.  

2. Kondensasi data 

Kondensasi data adalah proses menyeleksi, memfokuskan, 

meyederhanakan, mengabstraksikan dan mengubah catatan lapangan, 

transkip wawancara, dokumen dan materi (temuan) empirik lainnya. 

Kondensasi (pengembunan) data berarti mengubah data yang 

sebelumnya menguap menjadi lebih padat (air) letak perbedaan antara 

reduksi dan kondensasi terletak pada penyederhanaan data. Reduksi 

cenderung  memilah  kemudian  memilih,  sedangkan  

kondensasi menyesuaikan seluruh data yang dijaring tanpa tanpa harus 

memilah (mengulangi data).66 

Kondensasi data merupakan proses penyeleksian, pemfokusan, 

penyederhanaan secara langsung terhadap data yang telah dihasilkan 

penelit, sehingga sesuai dengan fokus pada penelitian, untuk lebih 

memperjelas proses kondensasi data sebagai berikut:. 

                                                             
66

 Matthew B, Miles, dkk, Qualitative Data Analisys A Methods Sourcebook (Amerika: Sage 

Publications, 2014), 31 
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a. Selecting. 

Menurut Miles dan Huberman, penelitian harus bertindak selektif, 

yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih penting, 

hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih bermakna, dan sebagai 

konsekuensinya, informasi apa yang dapat dikumpulkan data dianalisis 

informasi-informasi yang berhubungan dengan sumber daya manusia 

profesional di MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi yang 

dikumpulkan pada tahapan ini. Peneliti mengumpulkan seluruh 

informasi tersebut untuk memperkuat penelitian. 

b. Focusing 

Miles dan Huberman menyatakan bahwa memfokuskan data 

merupakan bentuk pra-analisis. Pada tahap ini, peneliti memfokuskan 

data yang berhubungan dengan fokus penelitian. Tahap ini merupakan 

kelanjutan dari tahap seleksi data. Peneliti hanya membatasi data yang 

berdasarkan fokus penelitian Abstracting 

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses, 

dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di 

dalamnya. Pada tahap ini, data yang telah berkumpul dievaluasi, 

khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data. 
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c. Simplifying dan Transforming 

Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan 

ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang 

ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data 

dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa, analisis data adalah 

proses menganalisis data untuk menjawab pertanyaan yang telah 

dirumuskan dan untuk menghasilkan kesimpulan yang benar. 

3. Penyajian data 

 Pada penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya, 

yang peling sering digunakan untuk menyajikan datadalam penelitian 

kualitatif adalah dengan tehnis yang bersifat naratif. 

4. Penarikan kesimpulan 

Langkah ke empat dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah 

apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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Menarik kesimpulan melalui analisa yang sudah dilakukan terhadap 

masalah yang sedang diamati dengan menggunakan pola pikir induktif 

sesuai dengan penelitian kualitatif yaitu pengembalian kesimpulan dari 

fakta yang bersifat khusus menuju kesimpulan yang bersifat umum. 

H. Keabsahan Data  

Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang 

dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggung  jawabkan secara ilmiah. 

Untuk memeriksa keabsahan data, maka peneliti menggunakan teknik 

Triangulasi Sumber  dan Triangulasi Data. Triangulasi Sumber  berarti 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh melalui informan. Triangulasi Data yaitu peneliti mencari 

data sesuai dengan penelitian dan data lain yang relevan sebagai 

penduukung dari penelitian. Hal ini dapat dilakukan dengan cara:  

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

3. Membanding apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.67 

 

 

                                                             
67

 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 190. 
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I. Tahapan-Tahapan Penelitian  

Dalam penelitian ini, agar pelaksanaanya terarah dan sistematis 

maka disusun tahap-tahap penelitian. Langkah-langkah tahap penelitian 

meliputi 3 yaitu: 

1. Tahap-Tahap Pra Lapangan 

a. Menyusun rencana penelitian 

Pada tahap ini peneliti menyusun rancangan penelitian 

terlebih dahulu diawali dengan mengajukan judul kemudia 

membuat proposal penelitian. 

b. Memilih lapangan penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti harus 

terlebih dahulu memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian 

yang dipilih yaitu MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

c. Mengurus perizinan  

Langkah selanjutnya yaitu mengurus perizinan, tahapannya 

adalah meminta surat izin penelitian dari akademik pasca sarjana  

UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yang merupakan surat 

pengantar untuk memohon izin penelitian kepada pemilik 

d. Memilih dan menentukan informan 

Pada tahap ini peneliti memilih informan untuk mendapatkan 

data yang terakit dengan penelitiaan. Informan yang diambil dalam 

penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, 

Komite dan Guru 
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e. Menyiapkan perlengkapan penelitian  

Dengan membuat rancangan dalam mengumpulkan data yang 

akan digunakan dalam penelitian dan membuat instrumen obsevasi, 

wawancara, dan dok umentasi. 

2. Tahapan Pelaksanaan Lapangan  

Setelah disiapkan secara matang maka tahap selanjutnya adalah 

melakukan penelitian untuk tahap ini peneliti akan mengumpulkan 

data yang sesuai dengan tujuan penelitian dan sesuai dengan pedoman 

teknik pengumpulan data. 

3. Tahap Analisis Data 

Setelah semua data diperoleh dan sudah dianalisis kemudia 

dilanjutkan membuat laporan penelitian. Laporan ini selanjutnya 

kapada dosen pembimbing untuk dikoreksi dan diperbaiki sampai 

penelitian telah benar-benar terselesikan.  
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BAB IV  

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Penyajian dan Analisis 

Berikut adalah uraian pemaparan data dan analisis yang peneliti 

peroleh selama penelitian mengenai manajemen sumber daya manusia 

dalam mengembangkan profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi. Kemudian akan diinput ke dalam 

bagian yang menjadi konteks penelitian lalu dijelaskan secara rindi sesuai 

dengan temuan data yang diperoleh dari lokasi penelitian dan sumber data 

yang diperoleh berasal dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

1. Perencanaan Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam 

Mengembangkan Profesionalitas Guru Di Madrasah Tsanawiyah 

Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

Pada proses perencanaan ini kepala madrasah menjadi peran 

penting yang dituntut untuk menyusun perencanaan madrasah. Hal 

tersebut tentu bertujuan untuk menggerakkan orang lain memanfaatkan 

sumber-sumber yang ada, baik sumber daya manusia dan sumber-sumber 

yang ada lainnya tentu untuk memperoleh tujuan madrasah yang 

diinginkan. Maka dibuat perencanaan sebaik mungkin sesuai dengan yang 

butuhkan dan mampu direlaisasikan dengan baik.  

Perencanaan dalam penyelenggaraan pendidikan menjadi langkah 

awal yang harus dilakukan oleh pengelola lembaga pendidikan. 

Perencanaan merupakan langkah kongkrit yang dilakukan oleh kepala 
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sekolah beserta jajarannya. Tujuan dari perencanaan tersebut untuk 

merumuskan langkah atau strategi yang tepat untuk mengembangkan 

lembaga yang dikelola dengan berpedoman pada pondasi dasar visi dan 

misi sekolah. Demikan halnya dengan MTs Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi, dalam melakukan perekrutan guru perlu dilakukan persiapan 

yang tepat agar mendapatkan sumber daya manusia yang dapat 

diandalkan.  

Sebagaimana yang disampaikan oleh kepala MTs Plus Baitussalam 

Toyamas Banyuwangi:   

“Sebelum melakukan langkah perekrutan sampai pengembangan 

pendidik disini kita terlebih dahulu menyusun perencanaan yang 

berdasarkan analisis kebutuhan (semisal di semester ini kita butuh 

guru mata pelajaran apa dan guru tersebut butuh laki laki apa 

perempuan), analisis jabatan (semisal di semester ini kita butuh 

guru matematika jadi kita di semester ini mengusahakan bagaimana 

untuk mendapatkan guru untuk mengampu mata pelajaran 

matematika), analisis beban kerja (nah kalo analisis beban kerja ini 

mas semisal guru biasanya kita merencanakan beban kerja 

mengajarnya apakah mampu mengajar 3 kelas ataukah kurang 

mampu jadi perlu analisis kembali setelah guru tersebut diterima di 

lembaga kami) dan dianalisis kelebihan dan kekurangannya (kalo 

analisis kelebihan dan kekurangan pendidik ini kita cuman 

menganalisis cara pendidik tersebut menyampaikan penjelasan 

tentang apa yang di ajarkan lancar apa tidak) dan dari analisis ini 

nanti dijadikan rencana kerja sekolah mas, setelah konsep itu dibuat 

baru nanti disosialisasikan kepada bapak ibu guru dan kepala tata 

usaha untuk meminta pendapat tentang apa yang saya telah 

rencanakan, kalau itu sudah bagus sudah oke semuanya baru 

disampaikan kepada komite, kalau komite sudah oke dengan 

perencanaan pendidik yang saya buat untuk melakukan langkah 

perekrutan sampai pengembangan pendidik menjadi profesional 

baru nanti dikerjakan bersama-sama”68 

 

                                                             
68

 Titiek, wawancara, Banyuwangi, 16 Mei 2024 
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada salah satu guru 

di MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi yaitu sebagai berikut;  

“Dalam menyusun perencanaan kita terlebih dahulu menganalisis 

kebutuhan, analisis jabatan, analisis beban kerja dan analisis 

kekurangan dan kelebihan karena ke empat analisis tersebut sangat 

perlu direncanakan dan dilaksanakan agar bisa membantu kami 

untuk mencapai tujuan lembaga MTs Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi dan dibahas dalam rapat dewan guru” 

 

 

 
 

Gambar 4. 1 Rapat Dewan Guru MTs Plus Baitussalam 
 

Berdasarkan paparan di atas analisis pendidik dan tenaga 

kependidikan menjadi prioritas utama untuk mengetahui bagian-bagian 

mana saja yang diperlukan oleh MTs Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi. Dengan melakukan analisis sesuai kebutuhan, jabatan, beban 

kerja dan kelebihan dan kekurangan yang dihasilkan berdasarkan rapat 

dengan berbagai staf. 

Proses perencanaan diawali juga dengan penyesuaian kurikulum 

yang ada lalu dibuat rancangan seefektif mungkin untuk memenuhi 

stakeholder dalam hal pola studi, lama kehadiran, waktu, struktur dan 

urutan. Tentunya kurikulum MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi 
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dikaji ulang secara periodik untuk mampu menilai kesesuaiannya dengan 

perkembangan ilmu teknologi dan kebutuhan stakeholder. Lalu 

disesuaikan dengan mengikuti regulasi pemerintahan dengan perubahan 

kurikulum nasional.   

Tentu dalam sebuah perencanaan seluruh sumber daya manusia di 

MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi mampu bekerja sama 

dengan baik dan terus mengoptimalkan usaha dan kemampuan sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan SDM yang ada diberikan peluang dengan 

trbuka untuk memberikan saran dan masukan untuk MTs Plus Baitussalam 

Toyamas Banyuwangi agar terus berinovasi dan menjadi madrasah 

terbaik. 

Proses perencanaan diawali dengan penyesuaian kurikulum yang 

ada lalu dibuat rancangan seefektif mungkin untuk memenuhi stakeholder 

dalam hal pola studi, lama kehadiran, waktu, struktur dan urutan. Tentunya 

kurikulum MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi dikaji ulang 

secara periodik untuk mampu menilai kesesuaiannya dengan 

perkembangan ilmu teknologi dan kebutuhan stakeholder. Lalu 

disesuaikan dengan mengikuti regulasi pemerintahan dengan perubahan 

kurikulum nasional.  

2. Pelaksanaan Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam 

Mengembangkan Profesionalitas Guru di Madrasah Tsanawiyah 

Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi. 
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Dalam proses pelaksanaan dimulai dengan proses rekrutmen, 

seleksi, hingga pelatihan/pembinaan dalam mengembangkan 

profesionalitas guru di MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi. 

Diawali dengan proses pengumpulan berkas dan syarat-syarat yang 

telah ditentukan lalu ada sesi wawancara dan tim tersebut khusus di bidang 

yang sesuai selanjutnya diharuskan untuk test kesehatan dan test psikologi 

hal tersebut sangat penting dalam mengetahui fisik dan mental calon SDM 

nantinya, maka proses perencanaan berjalan sesuai dengan syarat yang 

telah ditentukan dengan pertimbangan yang sangat besar dan maksimal. 

Setelah proses perekrutan selanjutnya penerimaan SDM proses 

penerimaan sangat dipertimbangkan beberapa tahapan yang ada harus 

sesuai dan dipilih yang terbaik untuk menjadi bagian MTs Plus 

Baitussalam Toyamas, dan yang terpilih untuk menjadi bagian dari MTs 

Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi disesuaikan dengan bidangnya 

dan skill yang dimilikinya. Lalu kepala madrasah memulai kegiatan di 

Madrasah melalui perencanaan dan dilibatkan SDM yang ada. 

Proses pelaksanaan menjadi jalan perkembangan yang sebelumnya 

diawali dengan rangkaian perencanaan dan setelahnya diakhiri dengan 

eavluasi. Proses ini tentu dengan adanya proses pengembangan diri 

diaman mampu mengupdate kemampuan diri dan menyesuai kompetensi 

yang ada 

Dalam sebuah tujuan organisasi tentu SDM memiliki peranan 

penting sebagai penggerak dan menjadi faktor yang mempengaruhi 



 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id 

 

85 

 

kehidupan. Kemampuan seorang manusia sebagai pengaruh alamnya 

menunjukkan bahwa posisi SDM sangat sentral adanya. MTs Plus 

Baitussalam Toyamas sangat memperhatikan dan mempertimbangkan 

SDM yang ada karena hal tersebut memiliki pengaruh dan dampak yang 

besar dalam mencapai sebuah tujuan yang ada di MTs Plus Baitussalam 

Toyamas Banyuwangi. Sistem rekrutmen yang ada di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi bagi SDM yang ada harus sesuai 

dengan kualifikasi yang dibutuhkan dan memiliki kompetensi sebagai 

seorang guru. Sehingga usaha yang dilakukan dalam proses perekrutan 

tersebut sangat diperhatikan dan dipertimbangkan oleh Titiek Indahwati, 

S. T, M. Pd selaku kepala madrasah dan peneliti dalam wawancara, 

menyesuaikan syarat dan alur yang telah ditentukan. Hal ini senada 

dengan ungkapan ibu kepala madrasah :  

”perekrutan di MTs Plus Baitussalam toyamas dilaksanakan secara 

terbuka disebarkan menggunakan website terlebih dahulu, lalu 

diseleksi sesuai dengan kualifikasi yang telah ditentukan, test guru 

dengan mengajar lalu pegawai sesuai dengan kompetensi dan 

prosesnya dilaksanakan dengan khusus sesuai dengan ahlinya. Dan 

dilaksanakan secara offline sehingga mampu melihat secara 

langsung di dalam proses wawancara. Dan yang mewawancarai 

yaitu sesuai dengan ahli bidang yang dibutuhkan (senior yang 

memahami bidang tersebut) dan salah satu syaratnya yaitu 

kemampuan pedagogis, sosial, agama, dan bidang studi.”69 

 

Sebelum proses pembelajaran berlangsung guru ditugaskan untuk 

menyiapkan penyajian materi secara terencana dan dipersiapkan sebaik-

baiknya tentu mengaju dengan silabus RPP (Rencana Pelaksanaan 

                                                             
69

 Titiek, wawancara, Banyuwangi, 16 Mei 2024 
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Pembelajaran). Sebelum pembuatan RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) guru diberikan fasilitas untuk mengikuti pelatihan 

pembelajaran hal tersebut guna untuk memberikan arahan kepada guru 

untuk membuat RPP sebaik mungkin dan sesuai dengan kurikulum dan 

sistem pembelajaran di MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi. 

Kegiatan belajar mengajar sesuai dengan tujuan dan yang pasti konsisten 

dengan sasaran pembelajaran. Maka dengan pedoman yang ada mampu 

mengarahkan guru-guru dalam proses pembelajaran dengan sebaik 

mungkin. Hal ini senada denga napa yang disampaikan oleh Ahmad Toyib 

Usman, S. Pd selaku TU atau Operator Sekolah:  

”tentu sudah, karena di awal salah satu menjadi pengajar di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi yaitu sudah mencapai kualifikasi 

dan kompetensi yang disyaratkan dan hal tersebut tentu dengan 

banyak pertimbangan sehingga sesuai dengan klasifikasi yang 

dibutuhkan.” 

 

Maka dapat disimpulkan dalam proses perencanaan Manajamen 

Pengembangan SDM menjadi hal yang sangat diperhatikan dan 

dipertimbangkan pihak MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

berupaya sangat keras agar mendapatkan SDM yang sesuai dengan 

kualifikasi yang telah ditentukan dan memiliki komitmen tinggi untuk 

bersama-sama saling memajukan dan menjaga nama baik MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi. 

Hal ini senada dengan ungkapan ibu Titiek Indahwati, S. T, M. Pd 

selaku kepala madrasah :  

”sering mengupdate kemampuan guru dan karyawan, disesuaikan 

dengan kompetensi apalagi di era digital guru sangat mudah 
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mengupdate diri melalui MGMP sekolah, MGMP kota dan jatim, 

memalui pkb (pengembangan kompetensi berkelanjutan). Guru harus 

buat inovasi pembelajaran berkaitan dengan kenaikan pangkat untuk 

semua guru. Peningkatan di bidang itu dan lain-lain.”70 

 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada beberapa 

guru dan terlihat bahwasannya adanya sebuah upaya untuk terus 

bersikap professional dalam mengajar beberapa upaya pun dilakukan 

seperti mengupgrade diri, lalu melanjutkan pendidikan ke yang lebih 

tinggi, terus belajar dengan memanfaatkan social media yang ada, 

mengikuti beberapa pelatihan, mengikuti MGMP (Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran). Internal maupun kota dan mengikuti beberapa 

workshop yang telah disediakan. Hal ini senada dengan ungkapan 

Frina Rachmawati, S. Pd selaku guru di MTs Plus Baitussalam 

Toyamas Banyuwangi.  

“Bapak Ibu Guru MTs Plus Baitussalam Toyamas menyiapkan 

perangkat pembelajaran sebagai persiapan mengajar, 

melaksanakan kegiatan MGMP rumpun untuk koordinasi dan 

evaluasi serta mengupgrade diri dengan mengikuti workshop 

pembelajaran”71 

 

 
Gambar 4. 2 Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

                                                             
70

 Titiek, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 02 Mei 2024 
71

 Toyib Usman, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 02 Mei 2024 
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Tak hanya itu upaya untuk terus meningkatkan profesionalitas 

guru di MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi tentu dalam 

proses manajemen pengembangan adanya program pelatihan dan 

pengembangan. Hal tersebut menjadi upaya madrasah agar mampu 

meningkatkan skill dan menyesuaikan dengan kompetensi yang ada. 

Hal ini senada dengan ungkapan Indah Mustika Sari, S. Pd selaku 

Waka Kurikulum di MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi : 

“workshop penyusunan perangkat pembelajaran, Bimtek 

Penyusunan soal AKMI, workshop penulisan jurnal dan kerya 

ilmiah, persiapan mengajat mengandung supervisi, dan juga 

ada beberapa pelatihan diluar yang diadakan kemenag”72 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 3 Workshop Penyusunan Perangkat Pembelajaran 

Selain itu dalam hal mengajarpun diperlukan sikap 

professional dan emmiliki komitmen yang sangat tinggi agar tujuan 

dalam pembelajaran yang diberikan oleh seorang guru mampu 

diserap baik oleh siswa/i. tentu guru harus memiliki kompetensi 

guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, 

teknologi, sosial dan spiritual yang secara kaffah membentuk 

                                                             
72

 Anita, diwawancarai oleh penulis, banyuwangi, 02 Mei 2024  
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kompetensi standar profesi guru, yang mencakup penguasaan 

materi, pemahaman peserta didik, pembelajaran yang mendidik, 

pengembangan pribadi dan profesionalitas, senada dengan 

ungkapan Titiek Indahwati, S. T, M. Pd selaku kepala madrasah:  

“tentu harus memiliki komitmen yang tinggi, mmberikan 

pelayanan yang baik, unggul dalam prestasi, dan memiliki 

kepribadian yang baik. Sesuai dengan kompetensi yang 

dimiliki guru: kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial.”73 

 

Tentunya guru sebagai pendidik yang mempunyai andil sangat 

besar khususnya dalam pengembangan kemampuan, moralitas, 

spiritual dan intelektualitas peserta didik. Sehingga guru mampu untuk 

konsisten dan memiliki komitmen tinggi dalam mengajar. Hal ini 

senada dengan ungkapan Ahmad Toyib Usman, S. Pd guru MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi:  

“profesionalitas itu sebuah kewajiban yang harus dikerjakan, 

mutlak tidak asal-asalan, karena guru menjadi alternatif 

terakhir bagi siswa di sekolah karena akan berdampak buruk 

jika tidak diberikan dorongan yang baik. Terus meningkatkan 

profesional dengan skill dan kemampuan serta bimbangan dan 

pelayanan yang baik”74 

“menyadari bahwa sikap profesional seorang guru sangat 

diperlukan dalam menghadapi pendidikan saat ini. Guru tidak 

hanya mengajar, tetapi juga mendidik, mengasuh, 

membimbing dan membentuk kepribadian siswa guna 

menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia. 

Selalu berusaha profesional, ahli pada bidangnya.”75 

 

Dalam menanggapi 4 kompetensi guru, tentunta sebagai guru 

sudah berupaya untuk terus memberikan yang terbaik namun beberapa 

                                                             
73

 Titiek, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 02 Mei 2024 
74

 Sukardi, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 02 Mei 2024 
75

 Toyib Usman, diwawancarai oleh penulis, banyuwangi, 02 Mei 2024  
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kekurangan tentu nantinya menjadi pertimbangan bahan evaluasi yang 

terpenting yaitu terus berusaha dan memiliki komitmen yang tinggi, 

berikut beberapa contoh yang sudah diterapkan 4 kompetensi gur di 

MTs Plus Baitussalam Toyamas:  

a. Kompetensi Kepribadian : mengidentifikasikan karakteristik 

murid di kelas, guru memastikan bahwa peserta didik 

mendapatkan kesempata yang sama untuk berpartisipasi dan aktif 

dalam pembelajaran, aktif dalam bertanya dan hal lainnya, jika 

ada perilaku yang menyimpang maka adanya pendekatan guru ke 

siswa yang menyebabkan hal itu terjadi, tidak langsung di judge 

tapi ditelusuri dan di tanya terlebih dahulu, memberikan contoh 

yang baik sebagai figure seorang guru.  

b. Kompetensi profesional : profesional tentu menjadi komitmen 

bagi setiap guru, seperti contohnya memberikan teori belajar dan 

disesuaikan dengan pembelajaran, dimana guru mampu 

memahaminya, lalu guru dapat mengembangkan kurikulum 

sesuai denganRPP , kegiata pembelaharan yang mendidik, 

menggunakan video atau investigasi jurnalistik secara 

kontekstual, pengembangan kompetensi guru juga dengan 

mengikuti pengembangan misal mengikuti seminar-seminar 

sebagai bekal dalam mengupgrade pengetahuan, dan bagaimana 

menjembatani melakukan pembelajaran daring menyesuiakan 

semisal menggunakan e-learning  dan hal itu dilatih bersama-
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sama sebelum melaksanakan pembelajaran, secaa individual 

membuat video pembelajaran menggunakan canva dan lainnya 

akhirnya guru menambah skill profesionalnya dalam 

mengembangkan potensi tak hanya itu lalu dengan program 

MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran), kegiatan tersebut 

diagendakan setiap bulan, mengadakan perkumpulan satu bulan 

sekali membahas banyak hal share to share antar guru. Jika 

diperlukan maka diadakan narasumber, narasumbernya bid=sa 

diambil dari guru senior yang sesuai dengan bidangnya atau 

dosen, tergantung yang dibutuhkan. Dan akhirnya yaitu kegiatan 

diklat namun untuk kegiatan diklat yang mengadakan langsung 

oleh piham kemenag dan kemendikbud.  

c. Kompetensi sosial : contoh kompetensi sosial yaitu muncul dalam 

beberapa acara seperti acara keagamaan hubungan sosial antara 

madrasah dan masyarakat adanya momentum zakat fitrah, lalu 

antara guru-guru semisal ada salah satu guru yang mendapatkan 

musibah maka guru yang lain inisiatif untuk menjenguk dan 

memberikan sedikit bantuan, selanjutnya adanya silaturahmi 

keluarga wali murid didalam acara rekreasi dengan ecara tersebut 

maka akan membangun solidaritas dari sisi komptensi soal antar 

guru dan wali murid. Dan hal tersebut sudah menjadi program 

(hukum tertulis). 



 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id 

 

92 

 

d. Kompetensi pedagogik: salah satu cara menerapkan kompetensi 

pedagogik yaitu dengan memberikan pembelajaran yang 

berinovasu seperti mnggunakan aplikasi (e-learning, telegram, 

google meet) yang memudahkan dalam pembelajaran yang 

menggunakan audio visual tah]k hanya itu siswa mampu aktif dan 

memberikan tugas kelompok semisal diskusi dan presentasi hal 

tersebutmenjadi motivasi agar siswa berani untuk menyampaikan 

pendapatnya.76 

Pada hakikatnya sikap profesionalitas dan kinerja guru 

memiliki ketertarikan sehingga guru mampu mengenal tugas-tugasnya 

dengan baik sehingga mampu mengenal tugas-tugasnya dengan baik , 

mampu menjalankan seefektif mungkin dan kaitannya dengan 

profesioanlitas guru mampu bersikap profesional dengan memiliki 

komitmen tinggi dan sadar akan tugasnya yang harus diselesaikan 

dengan sebaik mungkin. Proses pelaksanaan pembelajara tentu 

disesuaikan dengan kompetensi yang ada memiliki jiwa sosial yang 

tinggi menyesuaikan dengan kompetensi sosial, lalu memiliki 

kepribadian yang baik, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa dan 

selalu memberikan afirmasi positif hal tersebut sesuai degan 

kompetensi kepribadian kemampuan seorang guru dalam proses 

mengelola pembelajaran di kelas menyesuaikan dengan kompetensi 

pedagodik dan yang terakhir yaitu mampu bersikap profesional mampu 

                                                             
76

 Toyib usman, diwawancarai oleh peneliti, Banyuwangi, 02 Mei 2024 
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mengimplementasikan dan menguasi materi dengan baik hal tersebut 

sesuai dengan kompetensi profesional. Guru di MTs Plus Baitussalam 

Toyamas Banyuwangi mampu melaksanakan 4 kompetensi tersebut 

tentu dengan proses dan segala upaya yang maksimal. 

3. Evaluasi Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam 

Mengembangkan Profesionalitas Guru Di Madrasah Tsanawiyah 

Plus Baitusslaam Toyamas Banyuwangi. 

Proses evaluasi merupakan bagian dari proses akhir secara 

keseluruhan tidak dapat dipisahkan dengan proses perencanaan dan 

proses pelaksanaan karena evaluasi merupakan tolak ukur dan bagian 

dari sebuah proses untuk mengetahui tingkat pencapaian dan 

kekuranagn dalam suatu kegiatan yang ingin dicapai. Maka evaluasi 

menjadi peran yang sangat penting dalam segala proses.  

Tentunya proses evaluasi diadakan di akhir dalam setiap 

kegiatan untuk mengetahui proses perencanaan dan proses pelaksanaan 

yang belum dilaksanakan secara maksimal atau sama sekali tidak 

terlaksana tentu hal tersebut menjadi pertimbangan yang sangat besar. 

Maka pihak madrasah dari atasan hingga bawahan mampu 

berkoordinasi sebaik mungkin dan dijadikan bahan evaluasi. Hal ini 

senada dengan ungkapan dari Titiek Indahwati, S. T, M. Pd selaku 

Kepala Madrasah: 

”tentu adanya evaluasi, sehingga mampu mengetahui apa saja 

yang menjadi kendala guru dalam mengajar misal anak yang 

bermasalah, atau ada permasalahan di dalam kelas dan juga 
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staff yang sekiranya membutuhkan evaluasi dalam 

memecahkan sebuah masalah.”77 

 

Evaluasi tentu menjadi ruang untuk bersama-sama 

memberikan solusi dan memcahkan sebuah masalah yang terjadi, 

seperti halnya permasalahan yang ada di kelas, lalu permasalahan di 

dalam organisasi madrasah dan permasalahan yang terjadi secara 

internal maupun eksternal. Hal ini senad dengan ungkapan Frina 

Rachmawati, S. Pd selaku guru di MTs Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi:  

”saling mendukung agar sistem yang telah disepakati dalam 

berjalan dengan baik.”78 

”guru selalu dilibatkan dalam tiap kegiatan sekolah. Guru 

diberikan kebebasan dalam memberikan saran yang diberikan 

bisa disampaikan lewat lisan maupun tulisan. Sebagai contoh 

adanya RAKER yang melibatkan guru dan tenaga 

kependidikan.”79 

”dengan adanya kegiatan RAKER dan workshop sebagai 

wadah mengeluarkan ide-ide”80 

 

 
         Gambar 4. 4 Rapat Kerja MTs Plus Baitussalam 
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 Titiek, diwawancarai oleh peneliti, Banyuwangi, 04 Mei 2024 
78

 Sukardi, diwawancarai oleh peneliti, Banyuwangi, 04 Mei 2024 
79

 Toyib Usman, diwawancara oleh peneliti, Banyuwangi, 04 Mei 2024 
80

 Yayuk, diwawancarai oleh peneliti, Banyuwangi, 04 Mei 2024 
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Pelaksanaan evaluasi penilaian kerja guru yang pertama 

dengan menilai secara substansi dan dinilai langsung oleh bapak 

kepala, lalu kepala madrasah mendelegasikan guru senior untuk 

menjadi satu tim dan tim tersebut yang menilai kinerja guru, yang 

kemudian nanti ditanda tangani penilai, penilaian dilaksanakan satu 

tahun sekali perperiode diawali semester genap dan diakhiri semester 

ganjil. Supervisi pun membantu penilaian kerja. Membahas terkait 

supervisi semua guru diharuskan untuk disupervisi agar mengetahui 

pelaksanaan RPP (atau ketika RPP berjalan) ada satu bagian yang di 

supervisi sample dari RPP satu semester, supervisi menjadi tugas 

bapak kepala madrasah namun kepala madrasah menunjukkan 

koordinator yang pengkatnya lebih tinggi dan nanti yang menjadi tim 

supervisi lalu dibagi sesuai dengan mata pelajarannya. Nanti yang 

menilai supervisi Ibu kepada madrasah dan tim supervisi, minimal 

setiap guru akan disupervisi satu kali dalam satu semester, maka dari 

itu untuk konsep supervisi ada pergantian sistem pelaksanaan di RPP 

sejauh mana sudah berjalan dengan tepat dan nanti muncul nilainya 

tetapi untuk paradigma yang baru itu adalah semacam kolaborasi 

untuk menemukan masalah lalu bagaimana menemukan masalah dan 

bagaimana cara menemukan solusinya mirip dengan evaluasi namun 

berkelanjutan secara sistemnya, supervisi diadakan pertengahan 

karena untuk perbaikan RPP (gunanya untuk perbaikan RPP di 
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beberapa bulan selanjutnya) agar pembelajaran bisa dilaksanakan 

secara maksimal.81 

Tak hanya pelaksanaan supervisi namun kehadiran SDM di 

MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi pun menjadi penilaian, 

MTs Plus Baitusaalam Toyamas menerapkan sistem aplikasi PKG 

(Penilaian Kinerja Guru) aplikasi tersebut menilai SDM dengan 

beberapa indikator yang dibagi menjadi 14 kompetensi, yaitu: 

mengenal karakteristik peserta didik, menguasai teori belajar dan 

prinsip-prinsip pembelajaran, pengembangan kurikulum, kegiatan 

pembelajaran yang mendidik, memahami dan mengembangkan 

potensi, komunikasi dengan peserta didik, penilaian dan evaluasi, 

bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan kebudayaan 

nasional Indonesia, etos kerja, tanggung jawab yang tingg, dan rasa 

bangga menjadi guru, bersikap inklusif, komunikasi dengan sesama 

guru, tenaga pendidikan, orang tua peserta didik dan masyarakat, dan 

mengembangkan keprofesian melalui tindakan refleksi. Proses 

penilian tersebut menjadi tolak ukur agar seluruh SDM mampu 

memberikan usaha yang terbaik dan memiliki komitmen yang tinggi, 

stak hanya itu uniknya dia akhir tahun MTs Plus Baitussalam 

Toyamas Banyuwangi mengadakan reward bagi guru diberikan 

piagam penghargaan dari berbagai macam kategori yang sesuai 

dengan penilaian kerja guru oleh Ibu kepala madarsah hal tersebut 

                                                             
81

 Andi, diwawancarai oleh peneliti, Banyuwangi, 02 Mei 2024 
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menjadi apresiasi yang tinggi untuk SDM yang sudah beruaha 

memberikan yang terbaik.  

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 4. 5 Aplikasi PKG (Penilaian Kinerja Guru)  

Maka dapat disimpulkan proses evaluasi Manajemen Sumber 

Daya Manusia Dalam mengembangkan Profesionalitas Guru Di 

Madrasah Tsanawiyah Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

berjalan dengan baik dan sangat profesional, dimulai dengan adanya 

evaluasi rapat kerja, lalu adanya pelaksanaan supervisi, dan penilaian 

menggunakan aplikasi PKG (Penilaian Kinerja Guru) dalam aplikasi 

tersebut membantu tim yang menilai beberapa indikator yang harus 

dicapai oleh MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi sebaik 

mungkin, maka dengan adanya 14 kompetensi di dalam aplikasi PKG 

menjadi acuan bagi guru afgar terus berusaha untuk yang terbaik 

sehingga bukan hanya SDM saja yang merasakan keberhasilannya 

namun seluruh masyarakat MTs Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi karena seluruhnya sudah bekerja sama dengan baik dan 

terus mengoptimalkan kekurangan dan kelebihan yang ada.  
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B. Temuan Penelitian  

Pada bab ini peneliti akan membahas mengenai temuan penelitian 

yang mengarah kepada pembacaan teoritis, artinya pembahasan ini bersifat 

grand theory. Penjelasan memadukan paparan dan teori manajemen 

sumber daya manusia yang meliputi komponen MSDM yaitu perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Selain itu tujaun fokus penelitiannya masih 

butuh dipaparkan selain karena didasarkan kepada pedoman karya ilmiah 

yang berlaku juga untuk mengkalsifikasikan serta mempermudah kajian 

pembahasan pada bab berikutnya.  

Berdasarkan deskripsi dari paparan data yang diuraikan di atas, 

manajemen sumber daya manusia dalam mengembangkan profesionalitas 

guru di Madrasah Tsanawiyah Plus Baitussalam Banyuwangi 

menggunakan teori yang dikembangkan oleh Hermawan Kartajaya. Dari 

penelitian dan analisis mendalam dapat ditemukan:  

1. Perencanaan Manajemen Sumber Daya Manusia dalam 

mengembangkan profesionalitas guru. Yaitu dengan menyusun 

perencanaan yang berdasarkan analisis kebutuhan, analisis jabatan, 

analisis beban kerja, analisis kelebihan dan kekurangannya. Dari 

semua analisis ini nanti dijadikan rencana kerja sekolah, setelah 

konsep perencanaan itu dibuat nanti disosialisasikan kepada dewan 

guru dan tenaga kependidikan yaitu kepala tata usaha untuk meminta 

pendapat tentang apa yang telah kepala sekolah rencanakan, kalau 

dewan guru dan kepala tata usaha sudah fix dan sudah dikatakan 
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bagus baru disampaikan kepada komite, kalau komite sudah oke 

dengan apa yanmg telah direncanakan kepala sekolah untuk 

melakukan langkah perekrutan sampai pengembangan pendidik dan 

tenaga kependidikan menjadi profesional nanti dikerjakan bersama-

sama. Dalam perencanaan tersebut juga membahas rencana kerja 

sekolah RKS (Rencana Kerja Sekolah) baru nanti dijadikan RKT 

(Rencana Kerja Tahunan) sambil lalu merencanakan tahun ini apa 

dulu yang dikerjakan dan targetnya apa saja dan terus anggarannya 

bagaimana, baru tahun berikutnya ada tahapan berikutnya.  

2. Pelaksanaan manajemen sumber daya manusia dalam 

mengembangkan profesionalitas guru di Madrasah Tsanawaiyah Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi yaitu diawali dengan open 

recruitment secara terbuka dalam proses recruitment ada beberapa 

tahapan yang harus diikuti oleh calon SDM MTs Plus Baitussalam 

Toyamas Banyuwangi dengan menyesuaikan kualifikasi yang telah 

ditentukan oleh pihak MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi,  

dengan kualifikasi menerapkan 4 kompetensi guru yaitu: (pedagogik, 

profesional, sosial, dan kepribadian). Beberapa upaya dalam 

mengembangkanSDM yaitu SDM di MTs Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi mengikuti MGMP (Musawarah Guru Mata Pelajaran) 

agar memudahkan dalam proses pembuatan RPP dan saling 

memperdalam mata pelajaran yang diajar. Selain itu pihak madrasah 

mengadakan workshop, diklat, dan seminar bertujuan untuk 
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mengembangkan SDM di MTs Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi. 

3. Evaluasi manajemen sumber daya manusia dalam mengembangkan 

profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah Plus Baitussalam 

Toyamas Banyuwangi. Seluruh SDM MTs Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi diberikan kebebasan dalam memberikan kebebasan 

dalam memberikan saran dan masukan secara terbuka. Dipertengahan 

semester di adakan supervisi dan seluruh guru di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi diharuskan untuk mengikuti 

kegiatan supervisi agar mengetahui progres selama masa 

pembelajaran. Diakhiri dengan evaluasi, evaluasi diadakan diakhir 

semester genap dengan menggunakan aplikasi PKG (Penilaian Kinerja 

Guru) bertujuan agar saling mengevaluasi diri dan perbaikan bagi 

guru di MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi. Diakhir tahun 

diberikan sebuah penghargaan bagi guru dan tenaga kependidikan 

yang berdedikasi tinggi bagi MTs Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi. 

Tabel Temuan Penelitian 

No Fokus Penelitian  Hasil Penelitian  

1. Bagaimana Perencanaan 

Manajemen Sumber Daya 

Manusia Dalam Mengembangkan 

Profesionalitas Guru Di Madrasah 

Tsanawiyah Plus Baitussalam 

Toyamas Banyuwangi? 

a. Sebelum melakukan langkah 

perekrutan sampai 

pengembangan guru MTs 

Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi terlebih dahulu 

menyusun perencanaan yang 

berdasarkan analisis 

kebutuhan, analisis jabatan, 

analisis beban kerja dan 
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dilakukan analisis kelebihan 

dan kekurangan guru yang 

akan diterima di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi. 

b. Selanjutnya proses 

perencanaan di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi bagi seluruh 

SDM diawali dengan rapat 

kerja dipimpin oleh Ibu 

kepala Madrasah membahas 

terkait program kerja selama 

satu semester  

2. Bagaimana Pelaksanaan 

Manajemen Sumber Daya 

Manusia Dalam Mengembangkan 

Profesionalitas Guru Di Madrasah 

Tsanawiyah Plus Baitussalam 

Toyamas Banyuwangi? 

a. Rekrutmen dan seleksi di 

MTs Plus Baitussalam 

Toyamas Banyuwangi dalam 

proses rekrutmennya melalui 

penyebaran informasi dengan 

surat resmi sekolah, mading, 

aplikasi WA, facebook dan 

MLM (multi level 

marketing) yakni dari mulut 

ke mulut, melalui aplikasi 

WA dan Facebook. Namun 

dalam seleksinya dibuat tim 

penguji yang mana setiap 

penguji sudah terbagi tugas 

untuk menguji peserta yang 

mendaftar di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi 

b. Proses pelaksanaan 

manajemen sumber daya 

manusia dalam 

mengembangkan 

profesionalita guru di MTs 

Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi yaitu dengan 

menerapkan 4 kompetensi 

guru yaitu: (pedagogi, 

profesional, sosial, dan 

kepribadian) 

c. Beberapa upaya dalam 

mengembangkan SDM di 

MTs Plus Baitussalam 
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Toyamas Banyuwangi 

dengan mengikuti MGMP 

(Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran) agar memudahkan 

dalam proses pembuatan 

RPP dan saling 

memperdalam mata pelajaran 

yang diajar  

d. Selain itu pihak madrasah 

mengadakan workshop, 

diklat, dan seminar bertujuan 

untuk mengembangkan SDM 

di MTs Plus Baitussalam 

Toyamas Banyuwangi 

3. Bagaimana evaluasi manajemen 

sumber daya manusia dalam 

mengembangkan profesionalitas 

guru di Madrasah Tsanawiyah 

Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi? 

a. Seluruh SDM MTs Plus 

Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi diberikan 

kebebasan dalam 

memberikan saran dan 

masukan secara terbuka 

b. Dipertengahan semester 

diadakan supervisi dan 

seluruh guru MTs Plus 

Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi diharuskan 

untuk mengikuti kegiatan 

supervisi agar mengetahui 

progres selama masa 

pembelajaran 

c. Diakhiri dengan evaluasi, 

evaluasi diadakan diakhir 

semester genap dengan 

menggunakan aplikasi PGP 

(Penilaian Kinerja Guru) 

bertujuan agar saling 

mengevaluasi diri dan 

perbaikan bagi MTs Plus 

Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi 

d. Diakhir tahun diberikan 

sebuah penghargaan bagi 

guru dan tenaga 

kependidikan yang 

berdedikasi tinggi bagi MTs 

Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi 
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BAB V  

PEMBAHASAN 

Setelah data terkumpu dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Selanjutnya hasil temuan penelitian disangkutkan dengan teori-teori yang ada, 

hasil dari penelitian yang dialkukan oleh peneliti akan disajikan dan dianalisis 

dengan teori yang sesuai dengan fenomena yang terjadi di lapangan. Maka bagian 

ini akan dibahas mengenai manajemen sumber daya manusia dalam 

mengembangkan profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah Plus Baitussalam 

Toyamas Banyuwangi.  

A. Perencanaan Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam 

Mengembangkan Profesionalitas Guru Di Madrasah Tsanawiyah Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

Perencanaan menjadi langkah awal dalam melaksanakan sebuah 

program yang akan dilaksanakan. sehingga memiliki tujuan dan arah dalam 

melaksanakan suatu program. Proses perencanaan merupakan langkah awal 

sebelum memasuki tahapan proses pelaksanaan dan diakhiri dengan proses 

evaluasi manajemen sumber daya manusia dalam mengembangkan 

profesionalitas guru. 

Dalam sebuah organisasi sekolah agar memperoleh Pendidik 

Profesional yang benar sesuai dengan kebutuhan, titik tolak yang tidak boleh 

dilupakan, meliputi tujuan dan sasaran strategik yang ingin dicapai, memiliki 

kemampuan (skill) dan mampu berkarya dalam sebuah sekolah, kemudian 
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perlu adanya kebijakan yang jelas. Misalnya terkait tentang adanya lowongan 

pekerjaan, pengisian jabatan.  

Selain itu perencanaan yang dipersiapkan yaitu seseorang yang sesui 

dengan skill yang dibutuhkan dan mampu untuk menjadi penguji dalam 

proses perekrutan SDM MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi, hal 

tersebut bertujuan agar yang terpilih nantinya sesuai dengan kualifikasi yang 

telah ditentukan dan memiliki komitmen tinggi. 

Perencanaan adalah kegiatan memperkirakan tentang keadaan tenaga 

kerja, agar sesuai dengan kebutuhan organisasi secara efektif dan efisien, 

dalam membantu terwujudnya tujuan. Perencanaan itu untuk menetapkan 

program kepegawaian ini, meliputi pengorganisasian, pengarahan, 

pengendalian, pengadaan, pengembangan, kompetensi, integritas, 

pemeliharaan kedisiplinan, dan pemberhentian pegawai.
82

 

Data hasil penelitian terkait Perencanaan Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan Profesional MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

menunjukkan bahwa dalam memperoleh guru yang profesional yang 

memiliki standar sesuai ketentuan pemerintah. Maka, Perencanaan sumber 

daya manusia dalam mengembangkan profesionalitas guru di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi melalui analisis kebutuhan, analisis 

jabatan, analisis beban kerja dan dilakukan analisis kelebihan dan kekurangan 

bagi pendidik dan tenaga kependidikan.  

                                                             
82

 Sutrisno Edy, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana, 2020), 9. 
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Hasil penelitian di MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi, bisa 

dilihat pada teori yang dipaparkan oleh Nawawi “Perencanaan sumber daya 

manusia dengan berorientasi pada hasil analisis pekerjaan, agar pekerja yang 

diperlukan dapat dipenuhi, baik dari segi kuantitatif (jumlahnya) maupun 

kualitatif (kualitasnya)”.
83

 Didukung pula pendapat Mondy, Noe & Premeaux 

mengungkapkan bahwa “Human resource planning (HRP) is the process of 

systematically reviewing human resources requirements to ensure that the 

required number of employeers, with the required skills, are available when 

they are needed”.
84

 Dalam sebuah organisasi sekolah agar memperoleh 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan Profesional yang benar sesuai dengan 

kebutuhan, titik tolak yang tidak boleh dilupakan, meliputi tujuan dan sasaran 

strategik yang ingin dicapai, memiliki kemampuan (skill) dan mampu 

berkarya dalam sebuah sekolah, kemudian perlu adanya kebijakan yang jelas. 

Misalnya terkait tentang adanya lowongan pekerjaan, pengisian jabatan.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam sebuah manajemen sumber daya 

manusia dalam mengembangkan profesionalitas guru dibutuhkan pengadaan 

yang baik. Sebuah lembaga pendidikan di madrasah, pengadaan sumber daya 

manusia khususnya pendidik dan tenaga kependidikan profesional sangat 

penting terkait penentuan kebutuhan baik jumlah dan kualifikasi dalam 

penempatan jabatan sehingga mampu menyelenggarakan aktivitas sasaran 

program madrasah yang baik terkait masa depan lembaga tersebut.  

                                                             
83

 Nawawi, H. Manajemen sumber dayamanusia untuk bisnis yang kompetitif (Yogyakarta: Gajah 

Mada UniversityPress, 2000). 136 
84

 Mondy, W., Noe, R. M., & Premeaux, S. R. Human resource management (United State of 

America: Prentice Hall International, 199). 148  
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B. Pelaksanaan Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam 

Mengembangkan Profesionalitas Guru Di Madrasah Tsanawiyah Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi  

Pelaksanaan merupakan tahapan setelah proses perencanaan pada 

bagian ini proses pelaksanaan manajemen sumber daya manusia dalam 

mengembangkan prosesionalitas guru diawali erekrutan pendidik dan tenaga 

kependidikan di MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi terlebih dahulu 

melakukan analisis yaitu analisis kebutuhan, analisis jabatan, analisis beban 

kerja serta analisis kelebihan dan kekurangan agar mendapatkan pendidik dan 

tenaga kependidikan yang profesional.  

Dalam melaksanakan seleksi bagi calon guru di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi juga terlebih dahulu menganalisis 

kebutuhan, analisis jabatan, analisis beban kerja dan dilakukan analisis ihan 

dan kekurangan pendidik dan tenaga kependidikan terdahulu, namun lebih 

mengedepankan kepada analisis jabatan yang akan dibutuhkan, sehingga bisa 

menentukan seseorang yang cocok dengan keahlian yang dimiliki. Sesuai 

dengan pendapat Armstrong “requirement is preparing job descriptions and 

specifications, deciding terms, and conditions of employment”85. Seleksi 

merupakan proses pemilihan calon pemegang jabatan yang sesuai dengan 

rencana pegawai untuk menduduki suatu jabatan tertentu. Hal ini berdampak 

                                                             

85
 Armstrong, M. A handbook of human resource management practice (London and Philadelphia: 

Kogan Page, 2006) 409 
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pada kemampuan dalam menyelesaikan tugasnya sebagai pendidik dan tenaga 

kependidikan profesional di sekolah. Oleh karena itu, diperlukan proses 

manajeman yang baik terkait perekrutan dan seleksi pendidik dan tenaga 

kependidikan agar mampu menyelesaikan tugas pokok dan fungsi yang ada di 

sekolah.  

Sikap profesionalitas menjadi komitmen yang terus dibangun oleh 

MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi sikap profesionalitas harus 

selau ditanamkan disetiap MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

dalam mengejar yaitu dengan ikut pengembangan diri seperti workshop, 

pelatihan dan MGMP. Hal ini selaras dengn landasan teori Kunandar 

profesionalitas guru dapat diartikan sebagai suatu kondisi, arah, nilai, tujuan, 

dan kualitas dalam bidang keahlian pendidikan maupun pengajaran. Hal ini 

berkaitan pada pekerjaan seseorang yang meenjadi pekerjaan atau mata 

pencahariannya. Demikian seorang guru dapat dikatakan professional apabila 

mampu mengantarkan peserta didik dalam belajar untuk menemukan, 

mengelola dan memecahkan persoalan yang berkaitan dengan pengetahuan 

sikap dan keterampilan hidupnya.86 Profesionalitas tentunya harus dimiliki 

oleh seorang guru memiliki tanggung jawab dan memberikan arahan kepada 

muridnya serta memiliki komitmen tinggi untuk memberikan pemahaman dan 

penjelasan sebaik mungkin. Karena sikap profesionalitas sangat dibutuhkan 

oleh seorang guru.  

                                                             
86

 Zumroatus Faiza, Muhammad Hanif, Lia Nur Atiqo. Profesionalisme Guru Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan Di MI Tahfidz Al-Asyhar Malang. Jurnal Pendidikan Madrasah 

Ibtidaiyah., Vol. 1. No. 3   
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C. Evaluasi Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Mengembangkan 

Profesionalitas Guru Di Madrasah Tsanawiyah Plus Baitussalam 

Toyamas Banyuwangi 

Dalam manajemen sumber daya tentunya perlu adanya inovasi terus 

menerus agar terus meningkatnya profesionalitas guru di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi, maka dengan adanya evaluasi menjadi 

pertimbangan dan perbaikan agar mampu mengetahui kekurangan dan 

kelebihan SDM yang ada. Hal ini selaras dengan landasan teori evaluasi 

mengembangkan SDM merupakan suatu proses menyediakan informasi yang 

dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk menentukan tujuan yang hendak 

dicapai, desain, implementasi  dan dampak untuk membantu emmbuat 

keputusan. Membantu pertanggung jawaban dan meningkatkan pemahaman 

terhadap fenomena.87 

Evaluasi di MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi dilaksanakan 

diakhir semester dan bertujuan agar mengetahui progress SDM dan program 

kerja yang telah terlaksana, mengetahui permasalahan yang ada di kelas dan 

mengetahui perkembangan siswa-siswi di MTs Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwang. Kegiatan evaluasi rapat kerja dihadiri oleh kepala madrasah, 

tenaga kependidikan dan seluruh guru di MTs Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi kegiatan raker tersebut diadakan setiap bulan dan diakhir. 

Diberikan kebebasan dalam memberikan saran secara terbuka untuk guru dan 

seluruh SDM, dengan diberikannya kebebasan dalam memberikan daran dan 

                                                             
87

 Titik Nurbiyati, Evaluasi Pengembangan Sumber Daya Manusia. Sebuah Review, Jurnal Kajian 

Bisnis, Vol. 23, nO. 1 
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evaluasi hal ini bertujuan demi kemajuan MTs Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi. Hal ini selaras dengan teori yang dikemukakan oleh Barnawi 

dan Mohammad Arifin menyatakan aspek-aspek yang dinilai dalam penilaian 

guru yaitu: 1) merencanakan pembelajaran 2) melaksanakan pembelajaran 3) 

menilai hasil pembelajaran 4) membimbing dan melatih peserta didik. 

Dengan aspek-aspek kinerja guru maka guru memiliki peran penting dalam 

setiap proses yang ada. Hal tersebut menjadi komitmen yang tinggi dalam 

melaksanakan segala proses pembelajaran yang ada.  

Evaluasi merupakan proses akhir dalam segala kegiatan bermaksud 

untuk memperbaiki dan terus mengembangkan proses pembelajaran evaluasi 

menjadi sebuah penilaian dalam proses perencanaan dan pelaksanaan hal 

tersebut dibuat secara terbuka dan SDM di MTs Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi mampu memberikan inovasi baru dan saran yang mampu 

menjadikan MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi yang baik. Hal ini 

selaras dengan teori yang dikemukakan oleh DeSimone dkk: 2003 Evaluasi 

sumber data manusia didefinisikan sebagai “pengumpulan informasi secara 

deskriptif sistematis, berbeda-beda, untuk membuat keputusan pengembangan 

yang efektif terkait dengan seleksi, adopsi, nilai dan modifikasi berbagai 

kegiatan pembelajaran.88 

 

 

 

                                                             
88

 Titik Nurbiyati, Evaluasi Pengembangan Sumber Daya Manusia : Sebuah Review, Jurnal 

Kajian Bisnis, Vol. 23, No. 1.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan kajian yang telah dilakukan terkait 

Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Mengembangkan Profesionalitas 

Guru Di Madrasah Tsanawiyah Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi, 

kesimpulan yang diperoleh adalah :  

1. Perencanaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Profesional di MTs Plus 

Baitussalam Toyamss Banyuwangi kepala madrasah berkoordinasi terlebih 

dahulu dengan jajarannya dan melakukan analisis, adapun analisis yang 

dilakukan di MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi yaitu a) analisis 

kebutuhan, b) analisis jabatan, c) analisis beban kerja dan dilakukan d) 

analisis kelebihan dan kekurangan pendidik dan tenaga kependidikan.  

2. Pelaksanaan Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Mengembangkan 

Profesionalitas Guru Di Madrasah Tsanawiyah Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi diawali denganrekrutmen berdasarkan kualifikasi 4 

kompetensi seorang pendidik diantaranya : a) Kompetensi pedagogi. b) 

Kompetensi social. c) Kompetensi professional. d) Kompetensi 

kepribadian. Dalam manajemen sumber daya manusia pihak MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi membuat kegiatan (MGMP) bertujuan 

agar mepermudah pendidik dalam menyusun RPP secara maksimal, 

selanjutnya mengadakan diklat ataupun workshop untuk memberikan  

pengetahuan tambahan dan skil pendidik, dan diadakannya pelatihan 
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tersebut menjadi bentuk usaha MTs Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi dalam mengembangkan profesionalitas guru. 

3. Evaluasi Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Mengembangkan 

Profesionalitas Guru Di Madrasah Tsanawiyah Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi diawali dengan rapat evaluasi program kerja dan diakhiri 

dengan memberikan saran dan masukan secara terbuka untuk perbaikan 

program kerja yang telah terlaksana juga setiap guru memiliki penilaian 

kinerja guru secara khusus melalui aplikasi PKG (Penilaian Kinerja Guru).  

B. Saran  

1. Bagi MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi untuk terus 

mengembangkan SDM dalam mengembangkan profesionalitas guru  

2. Bagi dewan guru diharapkan dapat melaksanakan kebijakan serta program-

program yang ada agar tujuan lembaga tercapai sesuai visi misi lembaga 

masing-masing. 

3. Bagi peneliti berikut supaya melakukan penelitian yang sama namun di 

tempat yang berbeda agar hasil penelitian bisa disbandingkan dengan 

upaya memperkuat teori tentang manajemen sumber daya manusia dalam 

mengembang profesionalitas guru.  
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digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id 

 

119 

 

Lampiran III Pedoman Interview  

A. Kepala Madrasah  

1. Hal apa saja yang dilakukan oleh Ibu Kepala Madrasah dalam 

membuat perencanaan di MTs Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi? 

2. Usaha apa yang dilakukan oleh Ibu Kepala Madrasah dalam 

perekrutan SDM di MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi? 

3. Bagaimana cara Kepala Madrasah dalam penerimaan peserta didik 

baru?  

4. Bagaimana keterlibatan kepada madrasah dalam penerimaan peserta 

didik baru? 

5. Dalam hal kepemimpinan, apa yang dilakukan kepala madrasah dalam 

mengefektifkan SDM di MTs Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi? 

6. Bagaimana tanggapan Ibu mengenai kompetensi profesionalguru yang 

ada di MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi? 

7. Dalam menjaga komitemen yang baik terhadap kepada madrasah dan 

masyarakat MTs Plus Baitussalam Toyamas, apa saja hal yang 

dilakukan ibu dalam menjaga komitmen yang baik? 

8. Dalam pengembangan manajemen SDM upaya apa yang dilakukan 

MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi, apakah diadakan 

pelatihan khusus, seminar atau ada hal lain? 

9. Apakah ada evaluasi antara kepala madrasah dan SDM di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi? 

B. Waka Kurikulum 

1. Apakah ada yarat yang khusus dalam mengajar atau menjadi bagian di 

MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi? 

2. Bagaimana proses perekrutan SDM di MTs Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi? 

3. Apakah ditentukan jumlah SDM yang akan menjadi bagian di MTs 

Plus Baitusslaam Toyamas Banyuwangi? 

4. Apakah hal yang menjadi kendala dalam proses perekrutan SDM di 

MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi  

5. Apa saja yang selalu menjadi bahan evaluasi untuk SDM di MTs Plus 

Baitusslaam Toyamas Banyuwangi? 

C. Guru  

1. Apa saja upaya guru di MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

untuk selalu tetap bersikap profesional dalam mengajar?  

2. Apa saja yang menjadi ciri khas SDM di MTs Plus Baitusslaam 

Toyamas Banyuwangi? 
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3. Bagaimana program pengembangan dan pelatihan SDM yang ada di 

MTs Plus Baitusslaam Toyamas Banyuwangi? 

4. Bagaimana konsitensi kinrja guru di MTs Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi?  

5. Bagaimana pengajar di MTs Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangidalam menyikapi sikap profesionalitas? 

6. Apakah upaya pengajar dalam menyikapi peserta didik yang belum 

mampu menguasai pembelajaran dengan maksimal? 

7. Bagaimana menjaga hubungan yang baik antara kepala madrasah, 

pengajar dan SDM lainnya di MTs Plus Baitussalam Toyamas? 

8. Dalam mengajar apakah ada metode khusus? 

9. Apakah guru di MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi sudah 

mampu memahami tuntutan standar profesu yang sudah ditetapkan? 

10. Apakah guru di MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi sudah 

mencapai kualifikasi dan kompetensi yang dipersyaratkan? 

11. Apakah guru di MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi sudah 

mampu memanfaatkan informasi dengan teknologi komunikasi yang 

ada? 

12. Bagaimana peran guru di MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

dalam bekerjasama di setiap bidang untuk memberikan saran dan 

evaluasi kemajuan MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi? 
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Lampiran IV Transkip Wawancara 

Responden : Pengajar (Guru MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi) 

Tempat wawancara : MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

Topik wawancara : Manajemen Sumber Daya Manusia Daalam Mengembangkan 

Profesionalitas Guru Di Madrasah Tsanawiyah Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Apa saja upaya guru di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

untuk selalu bersikap profesional 

dalam mengajar ? 

Terus belajar dilakukan sepanjang 

hayat. Melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi dengan 

biaya mandiri atau beasiswa dari 

kemenag. Aktif dalam kegiatan 

kelompok kerja guru, bisa melalui 

MGMP internal maupun MGMP 

kota. Sharing dengan teman 

sejawat. 

2 Apa saja yang menjadi ciri khas 
SDM di MTs Plus Baituusalam 

Toyamas Banyuwangi dalam 

memberikan pembelajaran ?  

Profesional, religius 

3 Bagaimana program pengembangan 

dan pelatihan SDM yang ada di MTs 

Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi ? 

Pihak madrasah mengadakan 

workshop, diklat untuk 

mengembangkan SDM di MTs 

Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi 

4 Bagaimana konsistensi kinerja guru 

di MTs Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi ? 

Guru-guru MTs Plus Baitussalam 

konsisten dalam kinerjanya.  

5 Bagaimana pengajar di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi? 

Tentu harus menyadari bahwa 

sikap profesional seorang guru 

sangat diperlukan dalam 

menghadapi pendidikan saat ini. 

Tugasnya seorang guru tidak hanya 

mengajar, tetapi juga mendidik, 

mengasuh, membimbing dan 

membentuk kepribadian siswa 

tentu guna menyiapkan dan 

mengembangkan sumber daya 

manusia. Selalu berusaha 

professional, ahli pada bidangnya.  

6 Apakah upaya pengajar dalam 

menyikapi peserta didik yang belum 

Mengenali dan mencari penyebab 

belum mampunya siswa untuk 
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mampu menguasai pembelajaran 

dengan maksimal ? 

menyelesaikan permasalahannya. 

Dalam menyelesaikan masalah, 

guru bisa bekerja sama dengan wali 

kelas, guru BK dan orang tua 

siswa. 

7 Bagaimana menjaga hubungan yang 

baik antara bapak kepala madrasah, 

pengajar dan SDM lain di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi? 

Menjalin komunikasi yang baik 

dengan kepala madrasah, pengajar 

dan masyarakat. Menjalin 

silaturahmi dan memupuk rasa 

kekeluargaan. Terbuka dan 

memberikan informasi yang benar.  

8 Apakah guru di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas 

banyuwangisudah mampu 

mengembangkan etos kerja atau 

memberikan pelayanan yang baik 

kepada kontituennya?  

Alhamdulillah guru di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

9 Apakah guru di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

sudah mampu memahami tuntunan 

standar profesi yang ada? 

Alhamdulillah guru di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

mampu memahami tuntutan 

standar profesi  

10 Apakah guru di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas 

Banyuwangisudah mencapai 

kualifikasi dan kompetensi yang 

dipersyaratkan? 

Sudah  

11 Apakah guru di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

sudah mampu memanfaatkan 

informasi dan teknologi komunikasi 

yang ada? 

Sudah, namun masih harus terus 

belajar karena perkembangan 

teknologi komunikasi dan 

informasi yang terus berkembang. 

Alhamdulillah di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

ada tim Puskom yang selalu siap 

membantu bila guru ada kesulitan. 

12 Bagaimana peran guru di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

dalam bekerjasama di setiap bidang 

untuk memberikan saran evaluasi 

kemajuan MTs Plus Baitussalam 

Toyamas Banyuwangi ?  

Guru selalu dilibatkan dalam tiap 

kegiatan sekolah. Guru diberikan 

kebebasan dalam memberikan 

saran dan evaluasi demi kemajuan 

MTs Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi. Saran yang diberikan 

bisa disampaikan lewat lisan 

maupun tulisan. Sebagai contoh 

adanya RAKER yang melibatkan 

guru dan tenaga kependidikan. 
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Responden : Guru MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

Tempat Wawancara : MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

Topik wawancara : Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Mengembangkan 

Profesionlitas Guru Di MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi  

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Apa saja upaya guru di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

untuk selalu bersikap profesional 

dalam mengajar ? 

Terus belajar dilakukan sepanjang 

hayat. Melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi dengan 

biaya mandiri atau beasiswa dari 

kemenag. Aktif dalam kegiatan 

kelompok kerja guru, bisa melalui 

MGMP internal maupun MGMP 

kota. Sharing dengan teman 

sejawat. 

2 Apa saja yang menjadi ciri khas 

SDM di MTs Plus Baituusalam 

Toyamas Banyuwangi dalam 

memberikan pembelajaran ?  

Profesional, religius 

3 Bagaimana program pengembangan 

dan pelatihan SDM yang ada di MTs 

Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi ? 

Pihak madrasah mengadakan 

workshop, diklat untuk 

mengembangkan SDM di MTs 

Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi 

4 Bagaimana konsistensi kinerja guru 

di MTs Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi ? 

Guru-guru MTs Plus Baitussalam 

konsisten dalam kinerjanya.  

5 Bagaimana pengajar di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

dalam menyikapi sikap 

profesionalitas ? 

Tentu harus menyadari bahwa 

sikap profesional seorang guru 

sangat diperlukan dalam 

menghadapi pendidikan saat ini. 

Tugasnya seorang guru tidak hanya 

mengajar, tetapi juga mendidik, 

mengasuh, membimbing dan 

membentuk kepribadian siswa 

tentu guna menyiapkan dan 

mengembangkan sumber daya 

manusia. Selalu berusaha 

professional, ahli pada bidangnya.  

6 Apakah upaya pengajar dalam 

menyikapi peserta didik yang belum 

mampu menguasai pembelajaran 

dengan maksimal ? 

Mengenali dan mencari penyebab 

belum mampunya siswa untuk 

menyelesaikan permasalahannya. 

Dalam menyelesaikan masalah, 

guru bisa bekerja sama dengan wali 
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kelas, guru BK dan orang tua 

siswa. 

7 Bagaimana menjaga hubungan yang 

baik antara bapak kepala madrasah, 

pengajar dan SDM lain di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi? 

Menjalin komunikasi yang baik 

dengan kepala madrasah, pengajar 

dan masyarakat. Menjalin 

silaturahmi dan memupuk rasa 

kekeluargaan. Terbuka dan 

memberikan informasi yang benar.  

8 Apakah guru di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas 

banyuwangisudah mampu 

mengembangkan etos kerja atau 

memberikan pelayanan yang baik 

kepada kontituennya?  

Alhamdulillah guru di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

9 Apakah guru di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

sudah mampu memahami tuntunan 

standar profesi yang ada? 

Alhamdulillah guru di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

mampu memahami tuntutan 

standar profesi  

10 Apakah guru di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas 

Banyuwangisudah mencapai 

kualifikasi dan kompetensi yang 

dipersyaratkan? 

Sudah  

11 Apakah guru di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

sudah mampu memanfaatkan 

informasi dan teknologi komunikasi 

yang ada? 

Sudah, namun masih harus terus 

belajar karena perkembangan 

teknologi komunikasi dan 

informasi yang terus berkembang. 

Alhamdulillah di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

ada tim Puskom yang selalu siap 

membantu bila guru ada kesulitan. 

12 Bagaimana peran guru di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

dalam bekerjasama di setiap bidang 

untuk memberikan saran evaluasi 

kemajuan MTs Plus Baitussalam 

Toyamas Banyuwangi ?  

Guru selalu dilibatkan dalam tiap 

kegiatan sekolah. Guru diberikan 

kebebasan dalam memberikan 

saran dan evaluasi demi kemajuan 

MTs Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi. Saran yang diberikan 

bisa disampaikan lewat lisan 

maupun tulisan. Sebagai contoh 

adanya RAKER yang melibatkan 

guru dan tenaga kependidikan. 
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Responden : pengajar (Guru MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

Tempat wawancara : MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi  

Topik wawancara : Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Mengembangkan 

Profesionalitas Guru Di MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

No  Pertanyaan  Hasil Wawancara  

1 Apa saja upaya guru di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

untuk selalu bersikap profesionalitas 

dalam mengajar ?  

Bapak ibu guru MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

menyiapkan perangkat 

pembelajaran sebagai persiapan 

mengajar, melaksanakan kegiatan 

MGMP rumpun untuk koordinasi 

dan evaluasi serta mengupgrade 

diri dengan mengikuti workshop 

pembelajaran.  

2 Apa saja yang menjadi ciri khas 

SDM di MTs Plus Baituusalam 

Toyamas Banyuwangi dalam 

memberikan pembelajaran ?  

Ciri khas SDM MTs Plus 

Baitussalam Toyamas dalam 

memberikan pembelajaran adalah 

profesional, ramah dan layanan 

prima. 

3 Bagaimana program pengembangan 

dan pelatihan SDM yang ada di MTs 

Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi ? 

Workshop penyususnan perangkat 

pembelajaran Bimtek penyususnan 

soal AKMI workshop penulisan 

jurnal dan karya ilmiah.  

4 Bagaimana konsistensi kinerja guru 

di MTs Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi ? 

Konsistensi kinerja guru MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

baik karena KBM tetap berjalan 

dengan baik sesuai jadwal 

meskipun kepala madrasah sedang 

tidak berada di tenpat.  

5 Bagaimana pengajar di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

dalam menyikapi sikap 

profesionalitas ? 

Para mengajar selalu melaksanakan 

tugasnya sebagai guru dengan baik 

sesuai dengan jadwal yang dimiliki 

dan memenuhi tugas-tugas lainnya.  

6 Apakah upaya pengajar dalam 

menyikapi peserta didik yang belum 

mampu menguasai pembelajaran 

dengan maksimal ? 

Para mengajar akan memberikan 

pendampingan dan pembelajaran 

remidi kepada peserta didik yang 

belum mampu menguasai 

pembelajaran dengan maksimal. 

7 Bagaimana menjaga hubungan yang 

baik antara bapak kepala madrasah, 

pengajar dan SDM lain di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi? 

Sikap yang terbuka dan 

keteladanan kepada madrasah yang 

dapat menjaga hubungan baik 

antara warga MTs Plus 

Baitussalam Toyamas 
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Banyuwangi. 

8 Apakah guru di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas 

banyuwangisudah mampu 

mengembangkan etos kerja atau 

memberikan pelayanan yang baik 

kepada kontituennya?  

Sudah  

9 Apakah guru di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

sudah mampu memahami tuntunan 

standar profesi yang ada? 

Sudah  

10 Apakah guru di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas 

Banyuwangisudah mencapai 

kualifikasi dan kompetensi yang 

dipersyaratkan? 

Sudah. Semua sudah S1 dan 

mengajar sesuai kualifikasinya 

11 Apakah guru di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

sudah mampu memanfaatkan 

informasi dan teknologi komunikasi 

yang ada? 

Sudah  

12 Bagaimana peran guru di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

dalam bekerjasama di setiap bidang 

untuk memberikan saran evaluasi 

kemajuan MTs Plus Baitussalam 

Toyamas Banyuwangi ?  

Saling mendukung agar system 

yang telah disepakati dapat 

berjalan dengan baik 
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Responden : Pengajar (Guru MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi  

Tempat wawancara : MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

Topik wawancara : Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Mengembangkan 

Profesionalitas Guru Di MTs Plus Baitussalam Toyamas Banyuwangi  

No  Pertanyaan  Hasil Wawancara  

1 Apa saja upaya guru di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

untuk selalu bersikap profesionalitas 

dalam mengajar ?  

Upaya guru untuk selalu bisa 

bersikap profesional dalam 

mengajar yaitu dengan ikut 

pengembangan diri seperti 

workshop, pelatihan dan MGMP.  

2 Apa saja yang menjadi ciri khas 

SDM di MTs Plus Baituusalam 

Toyamas Banyuwangi dalam 

memberikan pembelajaran ?  

Ciri khas SDM MTsnya adalah 

memiliki tenaga pendidikan yang 

sesuai dengan keahliannya serta 

didukung dengan sarana yang 

memadai. 

3 Bagaimana program pengembangan 

dan pelatihan SDM yang ada di MTs 

Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi ? 

Pengembangan SDM yang ada 

seperti workshop, pelatihan dan 

MGMP internal.  

4 Bagaimana konsistensi kinerja guru 

di MTs Plus Baitussalam Toyamas 

Banyuwangi ? 

Konsistensi kinerja diadakan 

supervisi oleh atasan  

5 Bagaimana pengajar di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

dalam menyikapi sikap 

profesionalitas ? 

Selalu mengikuti perkembangan 

keilmuan melalui kegiatan-

kegiatan yang mengacu pada 

pengembangan profesionalitas 

sebagai tenaga pendidik.   

6 Apakah upaya pengajar dalam 

menyikapi peserta didik yang belum 

mampu menguasai pembelajaran 

dengan maksimal ? 

Upaya yang dilakukan adalah 

dengan melalui pendekatan sosial 

dan mereview materi yang dirasa 

belum dipahami oleh peserta didik.  

7 Bagaimana menjaga hubungan yang 

baik antara bapak kepala madrasah, 

pengajar dan SDM lain di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi? 

Dengan cara saling menghormati, 

menghargai dan kerja sama yang 

baik. 

8 Apakah guru di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas 

banyuwangisudah mampu 

mengembangkan etos kerja atau 

memberikan pelayanan yang baik 

kepada kontituennya?  

InsyaAllah 

9 Apakah guru di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

insyaAllah dengan mengikuti 

kegiatan MGMP selalu ada 



 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id 

 

128 

sudah mampu memahami tuntunan 

standar profesi yang ada? 

penyegaran 

10 Apakah guru di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas 

Banyuwangisudah mencapai 

kualifikasi dan kompetensi yang 

dipersyaratkan? 

InsyaAllah 

11 Apakah guru di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

sudah mampu memanfaatkan 

informasi dan teknologi komunikasi 

yang ada? 

InsyaAllah sudah kalua ada yang 

belum diadakan pembelajaran tema 

sejawat  

12 Bagaimana peran guru di MTs Plus 

Baitussalam Toyamas Banyuwangi 

dalam bekerjasama di setiap bidang 

untuk memberikan saran evaluasi 

kemajuan MTs Plus Baitussalam 

Toyamas Banyuwangi ?  

Dengan adanya kegiatan RAKER 

dan workshop sebagai wadah 

mengeuarkan ide-ide.  



 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id 

 

129 

Lampiran V Pedoman Observasi 

No Indikator Uraian Observasi 

1 Profil a. Sejarah MTs Plus Baitussalam

Toyamas Banyuwangi

b. Visi misi dan tujuan MTs Plus

Baitussalam Toyamas Banyuwangi

c. Stuktur Organisasi

d. Jumlah guru dan siswa di MTs Plus

Baitussalam Toyamas Banyuwangi

2 Perencanaan a. Perekrutan SDM setiap dibutuhkan

tenaga kerja baru

b. Raker dilaksanakan oleh seluruh SDM

MTs Plus Baitussalam Toyamas

Banyuwangi

3 Program pengembangan 

SDM  

a. Pelatihan MGMP (Musyawarah Guru

Mata Pelajaran)

b. Workshop yang diadakan pihak

madrasah

c. Penerapan 4 kompetensi guru

4 Kegiatan tahunan a. Supervisi

b. Rapat kerja dakhir semester genap
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Lampiran VI Jurnal Kegiatan 

 

DOKUMENTASI 
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NO FOTO DESKRIPSI 

1. 

 

Tampak depan 

jalan lokasi 

MTs Plus 

Baitussalam 

Toyamas 

Banyuwangi 

2 

 
 

Ruang Guru 

MTs Plus 

Baitussalam 

Toyamas 

Banyuwangi 

3 

 

Foto bersama 

setelah 

wawancara 

dengan guru 

MTs Plus 

Baitusslam 

Toyamas 

Banyuwangi 
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4 

 

Foto bersama 

setelah 

wawancara 

dengan Kepala 

MTs Plus 

Baitussalam 

Toyamas 

Banyuwangi 

dan 

TU/Operator 

5 

 
 

MGMP 

(Musyawarah 

Guru Mata 

Pelajaran) 

selingkup 

Gambiran 

6  Rapat Dewan 

Guru MTs 

Plus 

Baitussalam 

Toyamas 

Banyuwangi 

7  Pengembangan 

Kurikulum 

Madrasah 
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8 

 

Rapat Kerja 

Mts Plus 

Baitussalam 

Toyamas 

Banyuwangi 

9 

 

Rapat Rutinan 

Dewan Guru 

MTs Plus 

Baitussalam 

Toyamas 

Banyuwangi 

10 

 

Aplikasi 

Penilaian 

Kinerja Guru 

(PKG) 
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